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ABSTRAK

Skripsiiniberjudul“ANALISIS TERHADAP PUTUSAN HAKIM PENGADILAN
NEGERIPARIAMANPERKARAPENGANIAYAANDALAM HUKUM PIDANAISLAM ”yang
ditulisolehSoniaGandaMurrni,NIM.1418002,prodiHukum PidanaIslam (Jinayah)
FakultasSyari’ahInstitutAgamaIslam Negeri(IAIN)Bukittinggi.

Skripsiinidituliskarenaadanyaperkarapenganiayaanyangmerupakansuatu
perbuatandilarangdarinilai-nilaidanmoralmanusia,dandikarenakanperbuatanini
dapatmerugikanoranglain.Maraknyakasusperkarapenganiayantersebut,haliniperlu
diperjelaslagipadahukumandariperbuatanituagarbisamenjadipembelajaranbagi
masyarakatkedepannya.SebagaimanayangterdapatpadaputusanpengadilanNegeri
PariamanNomor:95/Pid.b/2021/PnPmntentangperkarapenganiayaan.Dalam kasus
inipelakudituntutberdasarkandakwaanprimairpasal351ayat(2)KUHP,Undang-
UndangRINomor8tahun1981tentangHukum AcaraPidana,danUndang-UndangRI
Nomor48Tahun2009tentangkekuasaanKehakimandenganancamanpidanapenjara
selama2tahun.Berdasarkanlatarbelakangtersebutdiangkatsuatupermasalahan
yang terkaitperbuatan perkara penganiayaan berdasarkan analisis putusan hakim
pengadilanNegeriPariamandalam Hukum PidanaIslam.

Penelitian inimenggunakan jenis penelitian pustaka (libraryresearch)yang
mengkajisertamenelaahsumberpustaka.Sepertiputusanpengadilan,Undang-Undang,
buku,jurnal,artikeldan sebagainya yang berhubungan dengan tindak pidana
penganiayaandalam hukum pidanaIslam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis terhadap putusan hakim
PengadilanNegeriPariamanperkarapenganiayaandalam Hukum PidanaIslam Nomor:
95/pid.b/2021/PN pmn,merupakansuatuperbuatanyangdikenaldenganistilahal-
jinayah‘alamadunaal-nafsyaitupenganiayaanpadaragaoranglain.Hukumandari
perbuatantersebutialahhukumandiyat,adapunmasalahbesardiyatyangdiberikan
kepadapelakudiserahkankepadaHakim yangberwenangdanhukumanituberalih,
disebutjugahukumanta’zir.

Kata kunci:Putusan Hakim Pengadilan NegeriPariaman,Penganiayaan,Hukum
PidanaIslam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Beranjakdalam hidupmanusiatidaklepasdenganyangnamanyahakdan

kewajiban,semuanyaitutelahmenjadipengetahuanyangumum dalam konteks

Islam.Diantarahakmanusiaituadanyahakhidupdanhakmilik,hakkebebasan

berpendapatdanmengeluarkanpernyataan,hakamalbil-ma’ruf,hakkemerdekaan

beragamadanberkeyakinan,danhakpersamaan.Sedangkankewajibanmanusia

adalah kewajiban hubungan dirinya dengan tuhannya dan kewajiban hubungan

dirinyadenganoranglain(Masyarakat).1

Negara Republik Indonesia adalah Negara hukum yang berdasarkan

PancasiladanUndang-UndangDasarTahun1945,denganmenjunjungtingginilai-

nilaimoral,etika,akhlakmulia,kepribadianluhurbangsa,berimandanbertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa,menghormatikebinekaan dalam kehidupan

bermasyarakat,berbangsa,danbernegara.

Hukum sebagainormamempunyaicirikekhususan,yaituhendakmelindungi,

mengaturdan memberikan keseimbangan dalam menjaga kepentingan umum.

Pelanggaranketentuanhukum dalam artimerugikan,melalaikanataumengganggu

keseimbangan kepentingan umum dapatmenimbulkan reaksidarimasyarakat.

1HarunNasutiondanBahtiarEffendy,HakAsasiManusiaDalam Islam,(Jakarta:PT.Pustaka
Firdaus1987),49.
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Reaksiyangdiberikanberupapengembalianketidakseimbanganyangdilakukan

denganmengambiltindakan
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terhadappelanggarnya.Pengembalianketidakseimbanganbagisuatukelompok

sosialyangteraturdilakukanolehpetugasyangberwenangdenganmemberikan

hukuman.

MasyarakatIndonesiabahkanmasyarakatduniapadaumumnyasaatini

sedangdihadapkanpadakeadaanyangsangatmengkhawatirkan.Akibatmaraknya

sebuahkejahatanyangterjadidalam lingkunganmasyarakatnyasendiribaikdari

kalangantuabahkanyangmuda.Berdampakkepadakehidupanberbangsadan

Negarapadamasasekaranginidanyanglebihmengkhawatirkanlagiakanterus

menerusterjadidikehidupansebuahmasayangakandatang.

Adanya sebuah kejahatan kekerasan atau penganiayaan yang ada

dimasyarakatkhususnyadiIndonesia,secaratidaklangsung bisamembatasi

pergaulan bagiseseorang yang terlibatdidalamnya baik pelaku terlebih lagi

korbannyaitusendiri.Penganiayaandalam kamusbesarbahasaIndonesiaadalah

perilaku yang sewenang-wenang. Menurut yurisprudensi yang diartikan

penganiayaanyaitusengajamenyebabkanperasaantidakenak(penderitaan),rasa

sakitatauluka.2

Menurutsebagian fukaha,kekerasan atau penganiayaan (tindakpidana

selainjiwa)adalahpe[rbuatanyangmenyakitkanyangmengenaibadanseseorang

namuntidakmengakibatkankematian.Memuatsetiapbentukmelawanhukum dan

kejahatanyangbisadigambarkansehinggamasukdidalamnyamelukai,memukul,

mendorong,menarik,memeras,memotongrambutdanpencabutannyasertalain-

2AndiHamzah,Sistem PidanadanPemidanaanIndonesia,(Jakarta:PT.PradyaPramita,1997),
67.
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Oleh karena itu,larangan Islam tidak semata-mata untuk membatasi

pergaulantetapilebihdariituyakniuntukmenyelamatkanperadabanmanusiayang

padadasarnyasebagailangkahbaikagartidakmelanggarnorma-normahukum

yangtelahditetapkanolehagamadanyangtelahdisepakatimasyarakat.4

SebagaimanaFirmanAllahSWT:

“DanKamitelahtetapkanterhadapmerekadidalamnya(AtTaurat)bahwasanya
jiwa(dibalas)dengan jiwa,matadengan mata,hidung dengan hidung,telinga
dengantelinga,gigidengangigi,danlukaluka(pun)adakisasnya.Barangsiapa
yangmelepaskan(hakkisas)nya,Makamelepaskanhakitu(menjadi)penebus
dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkanAllah,Makamerekaituadalahorang-orangyangzalim.”(Al-Maidah:45).

Dariayatdiatasdapatdisimpulkan bahwa kejahatan itu harusdihukum

sepertiapayangditetapkanolehAllahSWT.Tetapipadakenyataannyasebuah

kejahatan yang berkembang dimasyarakat pada zaman sekarang, banyak

menemukansebuahkejadianyangluarbiasadarikejahatannyaitusendirisekaligus

menghebohkandibeberapakalanganmasyarakat.

3AhsinSakhoMuhammad(eds),EnsiklopediaHukum PidanaIslam,(Jakarta:KharismaIlmu,
2008),19.

4RanchmanSyafe’I,Al-HadisAkidahAkhlakSosialdanHukum,(Bandung:PustakaSetia,2003),
cet.2,209.



Pada dasarnya penegak hukum dapat dimulaidengan memperatikan

diantaranyamelaluiperananpenegakhukum.Betapatakterelakanbahwasangat

penting peran penegak hukum sebagaipagarpenjaga yang mencegah dan

memberantas segala bentuk penyelewengan atau tingkah laku menyimpang.

Demikianjugahalnyadenganhakim dalam mewujudkanpenegakanhukum yang

bercirikankeadilan,kepastianhukum dankemanfaatanmelaluiperadilan.

Putusanhakim termasuksebagaiputusanpenguasa,karenaiamempunyai

kekuatan hukum sebagaimanifestasiatau perwujudan didalam masyarakat.

Peraturandarikeputusanpenguasaadalahparapenegakhukum,merekadiberi

wewenang oleh pemerintah untuk mengaturdan membimbing agarhubungan

anggota masyarakat sesuaidengan peraturan-peraturan yang dibuat oleh

pemerintah.KekuasaankehakimanadalahkekuasaanNegarayangmerdekauntuk

menyelenggarakanperadilangunamenegakkanhukum dankeadilanberdasarkan

PancasiladanUndang-UndangDasarNegaraRepublikIndonesiaTahun1945,demi

terselenggarakannya Negara Hukum Republik Indonesia.Begitulah bunyiyang

disebutkandalam Pasal1Angka1Undang-UndangNomor48Tahun2009tentang

kekuasaankehakiman.

Hakim sebagaiaktordalam pengadilandiberikankebebasanpenuhdalam

ketentuanjenispidanayangdikehendaki.Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

(KUHP)kitamenganutsistem alternatifhukuman,misalnyaantarapidanapenjara,

pidana kurungan dan denda.Disinihakim bisa sajamenekankan pada pidana

penjaraketimbangdendaatausebaliknya.Disampingitubanyakpeluangakan

terjadinyapenyimpanganketikahakim bebasmenentukanberatringannyapidana



yangakandijatuhkan.Sebabundang-undanghanyamengaturmengenaipidana

maksimum danminimum bukanpidanayangpas.

SebagaimanadatayangdiperolehdariputusanPengadilanNegriPariaman

yangmenjadistudikasuspenelitianadalahputusanhakim denganNomorperkara:

95/Pid.B/2021/PN Pmn terdakwa atas nama Handris Jarnis Yolanda terbukti

secarasahdanmeyakinkanbersalahmelakukantindakpidanapenganiayaanyang

mengakibatkanlukaberatsebagaimanadalam dakwaanmelanggarpasal351ayat

(2)KitabUndang-undangHukum Pidana,dijatuhihukumanpenjaraselama2(dua)

tahun.

IndonesiasebagaiNegarahukum telahmerumuskanperaturanperundang-

undanganyangmenjeratpelakupenganiayaandenganhukumansebesar-besarnya

10tahunhingga15tahunpenjara.Halinidiaturdalam Pasal351hinggaPasal358

KitabUndang-UndangHukum Pidana(KUHP)TentangPenganiayaan.

Makaberdasarkanuraiandiatas penulistertarikuntukmengangkatjudul

“ ANALISIS TERHADAP PUTUSAN HAKIM PENGADILAN NEGRIPARIAMAN

PERKARAPENGANIAYAANDALAM HUKUM PIDANAISLAM ”.

B. RumusanMasalah

Adapunyangmenjadirumusanmasalahdalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Bagaimanaputusanhakim terhadapperkaraNomor:95/Pid.B/2021/PN Pmn

tentangperkarapenganiayaan?



2.Bagaimana pandangan hukum pidana islam terhadap perkara Nomor :

95/Pid.B/2021/PNPmntentangpenganiayaan?

C. TujuanPenelitiandanKegunaanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makayangmenjaditujuandalam penelitian

iniadalah

1. TujuanPenelitian:

a.Untuk mengetahui putusan hakim terhadap perkara Nomor :

95/Pid.B/2021/PNPmntentangperkarapenganiayaan.

b.Untukmengetahuipandanganhukum pidanaislam terhadapperkaraNomor:

95/Pid.B/2021/PNPmntentangpenganiayaan.

2. KegunaanPenelitian:

a.UntukmemenuhipersyaratanmemperolehgelarSarjanaHukum (SH)prodi

hukum pidanaislam fakultassyari’ah.

b.Untukmemberireferensikepadaadiktingkatyangakansampaipadatahap

penyusunanskripsi.

c.Sebagaibentukpengabdiandanmengujikualitasdiri.

D. TinjauanKepustakaandanPenelitianTerdahulu



TinjauanPustakamerupakankegiatanyangdilakukanuntukmempelajari

penemuan terdahulu.Dengan mendalami,membandingkan,menelaah,dan

mengidentifikasihal-halyangsudahada.5 Adabeberapatulisanyangberkaitan

denganjudulini,tetapifokuspembahasantidaksama.Terdapatbeberapaskripsi

yangmendekatipembahasaniniantaralain:

Dalam sebuahkaryailmiaholehAdiSuprianayangberudul“Tinjauan

Hukum Islam TerhadapTindakPidanaKekerasanKolektifyangMengakibatkan

Luka Berat“,Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam NegriSyarif

HidayatullahJakarta.Padapenulisanbeliaumenguraikansebuahtindakpidana

kekerasansecarakolektifsaja,tidakmenjelaskanjenis-jenissebuahkekerasan

ataupenganiayaanyangmenjadipokokdarirangkaiankejahatan.Kelebihanpada

penulisaniniadalahmembahastentangbagaimanapertanggungjawabanpidana

sertahukumannyamenuruthukum Islam itusendirimengenaitindakpidana

kekerasansecarakolektif.

Dalam sebuah karya ilmiah oleh Ahmad Feriyanto yang berjudul

“PerspektifHukum Pidana Islam Terhadap Putusan Pengadilan Tentang

Tindakan Pidana Kekerasan atau Penganiayaan yang Mengakibatkan Cacat

Permanen(AnalisaPutusanNomor:443/pid/B/2014/PN.Bekasi)”,Fakultas

SyariahdanHukum UniversitasIslam NegriSyarifHidayatullahJakarta.Pada

penulisanbeliaumenguraikanjenis-jenissebuahkekerasanataupenganiayaan

yang menjadipokok darirangkaian kejahatan terhadap kekerasan atau

5CikHasanBasri,PenuntutanPenyusunanRencanaPenelitian danPenulisanSkripsi,(Jakarta:
RajaGrafindoPersada,2003),37.



penganiayaanyangmenjadicacatpermanendalam bagiantubuhsikorban.

Daribeberapapenelitianpustakadiatas,dapatdiketahuibahwatidakada

yang membahas mengenai “ANALISIS TERHADAP PUTUSAN HAKIM

PENGADILAN NEGERIPARIAMAN PERKARAPENGANIAYAAN DALAM HUKUM

PIDANAISLAM”.Untukitupenulismembahastentangjudulskripsitersebut.

E. PenjelasanJuduldanDefinisiOperasional

Untukmenghindarisalahartiandalam memahamiproblem yangakan

diteliti,makapenelitimemberipenjelasantentangistilah-istilahyangterteradari

judulkaryailmiahini.

Putusan hakim adalah suatu pernyataan oleh hakim sebagaipejabat

Negarayangdiberiwewenanguntukitudiucapkandipersidangandanbertujuan

untukmenyelesaikansuatuperkaraataumasalahantarpihak.

Penganiayaandalam kamusbesarbahasaIndonesiaadalahperilakuyang

sewenang-wenang.Menurutyurisprudensiyang diartikan penganiayaan yaitu

sengajamenyebabkanperasaantidakenak(penderitaan),rasasakitatauluka.

Hukum pidanaislam adalahsegalaketentuanhukum mengenaitindak

pidanaatauperbuatancriminalyangdilakukanolehorang-orangmukallaf(orang



yangdapatdibebanikewajiban),sebagaihasildaripemahamanatasdalil-dalil

hukum terpericidariAl-qurandanHadist.6

F.MetodePenelitian

Untuk memperoleh data yang akurat penulis menggunakan Metode

penelitiandiantaranyaadalah:

1.JenisPenelitian

Dalam tulisaninipenelitimenggunakanjenispenelitianpustaka(library

research)yangmengkajisertamenelaahsumberpustaka.Sepertiputusan

pengadilan,undang-undang,buku,jurnal,artikeldan sebagainya yang

berhubungandengantindakpidanapenganiayaandalam hukum pidanaIslam.

Sehinggaditemukandatayangakuratdankonkret.

2.Sumberdata

Data-data dalam penelitian iniakan diperoleh darisumber-sumber

sebagaiberikut:

a.SumberPrimer

SumberdataPrimeradalahsumberdatayangmemilikiotoritas,

artinya bersifat mengikat, meliputi peraturan perundang-undangan,

6DzainudinAli,Hukum PidanaIslam (Jakarta:SinarGrafika,2007),1.



putusanhakim .7 SumberdataprimerpadaskripsiiniadalahPutusan

PengadilanNegriPariamanNomor95/Pid.B/2021/PNPmn.

b.SumberSekunder

SumberdataSekunderyaitukarya-karyaparapakarhukum dan

referensi-referensilain yang memilikiketerkaitan dengan hukum yang

efektifdankhususmengenaiPenganiayaandalam hukum pidanaIslam.

Urgensisumber data sekunder tentunya dimaksud sebagaibahan

pembandingdalam rangkakepentingananalisis.8

3.TeknikPengumpulanData

Pembahasanskripsiinimenggunakanmetodepengkajiankepustakaan

atauLibraryResearchyaitukaryailmiahyangdidasarkanpadastudiliteratur

atau pustaka dengan cara mengumpulkan informasidan data dengan

bantuanberbagaimacam materialyangadadidalam perpustakaanseperti

bukureferensi,artikel,catatan,sertaberbagaijurnalyangberkaitandengan

masalahyangingindipecahkan.Olehsebabitu,penulisankaryailmiahini

akan dilakukan berdasarkan atas hasilstuditerhadap beberapa bahan

pustaka.Adapunyangdigunakanpadatahapiniyaitukutipanlangsungdan

kutipantidaklangsung.

7DyahOchtorinaSusanti,PenelitianHukum,(Jakarta:SinarGrafika,2015),52.
8SumardiSurabaya,MetedologiPenelitian,(Jakarta:RajaGrafindo,1998),85.



4.TeknikAnalisisData

Dalam pembahasanpenelitianini,datayangdikumpulkanmenjadidata

kualitatif,yaitudigambarkandalam bentukkata-kata.Dalam halini,penulis

menggunakan metode berfikir deduktif yaitu dengan mengungkapkan

ketentuan dalam hukum pidana islam.Kemudian menjelaskan ketentuan

sanksipenganiayan terhadap orang yang diduga atau disangka menurut

hukum pidanaislam.

G.SistematikaPembahasan

Untukmemudahkandalam menyajikanpenelitianini,makasistematika

penulisandalam penelitianinidisusunsebagaiberikut:

BABIPENDAHULUAN

Babiniberisilatarbelakangmasalah,rumusanmasalah,tujuanpenelitian,

kegunaanpenelitian,tinjauanpustaka,penjelasanjudul,metodepenelitian,serta

sistematikapembahasandalam karyailmiahtentangperkarapenganiayaan.

BABIILANDASANTEORITIS

Bab inimenjelaskan tentang pengertian penganiayan,unsur-unsur

penganiayaan,macam-macam penganiaaan,sanksi-sanksipengniayan,dasar

hukum penganiayaandanpembuktian.



BABIIIHASILPENELITIAN

Bab inimemuattentang datapenelitianyang berupaputusanhakim

PegadilanNegriPriamanNomor95/Pid.B/2021/PNPmntentangtindakpidana

penganiayaan.Dalam babinipenulismenggunakanteori-teoridalam babdua

untuk menganalisis deskripsidan an masalah dalam rumusan masalah

berdasarkananalisishukum pidanaislam.

BABIVPENUTUP

Bab iniberisikan kesimpulan darihasilpenelitian yang ditarik dari

pembahasanmengenaimasalahyangtelahditelitidandianalisisdansaranyang

membangun.





BABII

LANDASANTEORI

A. PengertianPenganiayaan

Dalam hukum pidana Islam pembahasan tentang tindak pidana

penganiayaantermasukdalam pembahagianjinayaatataudikenaldenganistilah

yang umum yaknijinayah .Istilah jinayah itu sendiridalam kitab-kitab fiqh

termasuk dalam pembahasan yang mengarah pada pidana pembunuhan dan

pidanapenganiayaan.Berbedadenganpemakaianistilahjarimah,merupakaan

pembahasanyangtermasukdalam pidanahududyaknitindakpidana(zina,qadaf,

pencurian,minum khamar,perampokan,pemberontakan dan riddah ).9Kedua

istilahtersebutsangatjelasbahwapemakaiankatajinayahdenganjarimahyakni

merupakanbagiandarikatasinonim,yangmanaberartimempunyaiariyangsama

tauhamirsama.

MenurutkamusAl-Munjidditerangkan bahwa pelukaan berasaldarikata

“jarah”} yangberartimenyakitisebagiananggotabadanmanusia.10Dariartipelukaan

tersebutdapatdisimpulkanbahwajinayaatpelukaansecarabahasaialahsetiap

perbuatanyangdilakukansewenang-wenangolehseseoranguntukmenyakitiorang

lainataumenyiksaoranglain.

MenurutM.H.Tirtamidjaja,menganiayamerupakansuatuperbuatandengan

9Nuraisyah,HUKUM PIDANAISLAM,(Bukittinggi:STAINM.DjamilDjambek,2004),5.
10SayyidSabiq,FikihSunnah10,(Bandung:Al-maarif,1990),75.



sengajamenyebabkansakitataulukapadaoranglain.Akantetapi,suatuperbuatan

yang menyebabkan sakitatau luka pada orang lain,tidak dianggap sebagai

penganiayaan,kalau



perbuatanitudilakukanuntukmenambahkeselamatan badan.11

Penganiayaanmerupakanperbuatanyang dilakukanolehseseorangdengan

sengajaatautidaksengajauntukmelukaiataumencederaioranglain.12 Menurut

sebagianfukaha,kekerasanataupenganiayaan(tindakpidanaselainjiwa)adalah

perbuatan menyakitkan yang mengenai badan seseorang, namun tidak

mengakibatkankematian.Pendapatinimemuatsetiapbentukperbuatanmelawan

hukum dan kejahatan yang bisa digambarkan,sepertidiantaranya :melukai,

memukul,mendorong,menarik,memeras,memotogrambutdannlain-lain.13

B. Unsur-unsurPenganiayaan

Suatu jinayah penganiyaan dapatdikenakan sanksiapabila memenuhi

beberapaunsur–unsursebagaiberikut:

1. Perbuatanmenimbulkanrasasakitataulukapadabadanoranglain.

2. Tidakdenganmaksudpatutataudengankatalain melewatibatasyang

diizinkan.

3. Perbuatandiiringidenganniatinginmenyakitioranglain.

Denganterpenuhiketigaunsurtersebutdiatas,maka dapatlahdikatakan

pelakutelahmelanggarketentuan-ketentuanyangtelahditetapkanolehsyari’atdan

barangsiapayangmelakukanwajibterkenasanksiyangsudahditetapkan,karena

pelaku telah memenuhiunsur-unsurmelakukan jinayaatpenganiaan.Menurut

AdamiChazawi,penganiayaanmempunyaiunsur-unsursebagaiberikut:

11LedenMarpaung,TindakPidanaTerhadapNyawadanTubuh,(Jakarta:SinarGrafiti,2000),

5.

12ZainuddinAli,Hukum PidanaIslam,(Jakarta:SinarGrafika,2007),33.
13AhsinSahkoMuhammad(eds),EnsiklopediHukum PidanaIslam.,19.



1. Adanyakesengajaan(niatuntukmelukai)

2. Adanyaperbuatan(memukul,mencambuk,menendangdanlain-lain)

3. Adanyaobjekyangdilukai(tubuhoranglain)

4. Adanyaakibatperbuatan(yangdituju),yakni:

a. Rasasakitpadatubuh,danatau

b. Lukapadatubuh.14

MenurutSayyidSabiqsuatuperbuatandapatdijatuhihukumanapabilatelah

memenuhiunsur-unsurjinayaat,baikyang bersifatumum maupun unsuryang

bersifatkhusus.Unsurkhususuntukjinayaatpenganiayaanadalah:

1. Pelakuberakal.

2. Sudahmencapaiusiabaligh.

3. Motivasikejahatandisengaja.

4. Darahorangyangdilukaisederajatdenganorangyangmelukai.

Berakaldisiniadalahpelakudalam keadaannormalakalnyadantidakdalam

keadaangila.MenurutImam Syafi'iseorangyangsedangmabukdaniamelakukan

tindakpidanamaka hukumanqishashatauhudud tetap berlaku padanya.Sebab

orangyangsedangmabuksamahukumnyadenganorangyangsehatakalnya.15

Sedangkanorangyangkadang-kadanggiladankadang-kadangsehatakalnya,dia

melakukan sesuatu tindakpidana saatitu dia gila dan mengakuinya maka ia

terbebasdarihukuman.Apabilaiamelakukantindakpidanaketikadiasembuhdan

14AdamiChazawi,KejahatanterhadapTubuhdanNyawa,(Jakarta:RajaGrafindo,2002),10.
15AlfanMaulidinkhwanto,“TindakPidanaPenganiayaandalam Hukum PidanaIslam ’’,Al-Qanun,

Vol.20,No.1,(2017),192.



diamengakuinyamakaiaterkenahukuman.16

Yang dimaksud dengan baligh adalah apabila seorang lakiyang telah

bermimpibasahatauseorangperempuanyangtelahmengalamihaidataubaligh

berdasarkanusiayaknimaksimaldelapanbelastahundanminimallimabelas

tahun.17 Para fuqoha’berselisih pendapatmengenaiinbat(tumbuhnyarambut

kemaluan).MenurutImam Syafi'ihaltersebutmerupakantandaseorangtelah

baligh.SedangkanmadzhabMalikimengatakanbahwahaltersebutdiperselisihkan

denganmasalahhudud,apakahinbatadalahtandatelahbaligatautidak.18

Yang disebutsengaja adalah pada saatmelakukan tindakan jinayaat

tersebutpelakusedangdalam keadaanmarahdanmenggunakansenjataataualat

yangpadaumumnyadapatmelukai.19 Sepertiseorangyangmemukuloranglain

pada anggota tubuhnya sehingga terputus atau robek,dan ia memukulnya

menggunakanalatyangpadaumumnyadapatmerobekataumemutusdandisertai

dengan motif permusuhan maka ia dijatuhi hukumanqishash.Apabilaia

melakukan perbuatan tersebutmenggunakan alatyang pada umumnya dapat

melukaisepertidengan tangan,atau semisallainnya,dan tidak ada maksud

merusakanggotatubuh.Sepertimemukulhinggamatanyakeluar,makajumhur

ulamaberpendapatbahwaperbuatantersebutmirip sengajadantidakdijatuhi

qishash,tetapidikenaidiyatyangberatterhadaphartanya.20

16Ibid.,193.

17
SayyidSabiq,FikihSunnah10.,75.

18
IbnuRusyd,BidayatulMujtahid,Jilid3,Terj.Abd.Rahman,(Semarang:As-Syifa’,1990),551.

19
Ibid.,554.

20Ibid.,555.



Kesederajatan yang dimaksud disiniadalah dalam halkehambaan dan

kekafiran.Jikaseorangtuanmelukaibudaknyasendirimakatidakadahukuman

qishashataudiyat,tapidihukum diyatdanwajibmemerdekakan budaktersebut.

Jikapelakuadalahorangmerdekadaniamelukaibudak oranglainmakaiatidak

dapatqishash,sebabbudaktidakdapat menyebabkanorangmerdekaqishash.

Jikaseorangmuslim melukaiseorangkafirmakaiajugatidakdapatdiqishash

melainkan membayardiyatsebab darah seorang kafirlebih rendah daridarah

seorangmuslim.21Jikapelakuadalahseorangmuslim dankorbanadalahkafiryang

melanggarperjanjianmakaorangIslam tersebuttidakperlumengeluarkanganti

rugi.

C. Bentuk-BentukPenganiayaan

Beberapapengelompokanbentuk-bentukpenganiayaandalam menentukan

tindakpidanapenganiayaanyaitusebagaiberikut:

1. Al-jinayahalaal-nafsi22

Yaituperbuatanpenganiayaanterhadapjiwayangdikenaldenganistilah

pembunuhan.Mayoritasulamamembagipembunahanitumenjaditigabentuk,

bila dilihatdarial-qasd(niat)merekadalam melakukanpembunuhanyakni

sebagaiberikut:

21SayyidSabiq,FikihSunnah10.,75.

22 Nuraisyah,FIQIH JINAYAH II,(Bukittinggi:SekolahTinggiAgamaIslam Negeri(STAIN )
SjechM.DjamilDjambek,2010),65.



a. Al-qatlal-‘amd(pembunuhandengansengaja).23

Merupakansuatuperbuatantindakpidanapenganiayaanterhadap

seseorang dengan maksud untuk menghilangkan nyawa orang lain.

Pembunuhansengajamemilikibeberapaunsuryaitu:

a) Korban pembunuhan adalah orang yang hidup,merupakan ketika

pembuhan terjadikorban dalam keadaan hidup sekalipun dalam

keaadaansakit.

b) Perbuatanpelakumengakibatkankematian,suatuperbuatanpembuhan

yang dilakukan sipelaku dapat menimbulkan kematian. Dalam

menentukanbatasperbuatanyangmenyebabkankematianseseorang

tidakadaketentuansecarakhusus,namunyangmenjadiperhatiannya

yaitupadaalatyangdigunakandalam melakukanpembunuhan.

c) Adaniatsipelakuuntukmenghilangkannyawaoranglain,merupakan

unsurkhususdalam pembunuhansengaja.Dikarenakanniatitutidak

tampak,makauntukmenentukanapakahpembunuhanitusengajaatau

tidakhanyadapatdilihatdarialatyangdigunkanketikamelakukan

pembunuhan.

Dariketigaunsurdiatas,fuqahaberbedapendapat,yaitumenurut

pandanganHanafiyah,alatyangdigunakandalam pembunuhansengaja

ialahalatyangbiasanyamengakibatkankematiandandapatdipergunakan

dalam melakukanperbuatanpembunuhan.Sepertitombak,pisau,parang,

senjatadanlain-lain.Olehkarenaitu,jikaalatyangdigunakanpadasaat

melakukan pembuhan tidak dapat menimbulkan kematian maka

23Ibid.



pembunuhan itu tidak dapatdigolongkan dalam pembunuhan sengaja

melainkandalam pembunuhansemisengaja.24

SedangkanmenurutpendapatImam Malik,tidakmenetapkansecara

khusustentangalatyangdigunakandalam pembunuhan.Hanyasajayang

terpentingdalam pembunuhansengajayaitudariseginiatmenghilangkan

nyawaoranglainatautidak.Jikasipelakuadaunsurniatmenghilangkan

nyawaoranglainmakaitudigolongkanpadapembunuhansengaja,namun

jika tidak ada unsurniatmenghilangkan nyawa orang lain maka itu

digolongkankedalam pembunuhantersalah.MenurutpendapatImam Malik

tidakmengakuiakanadanyapengelompokkanpembunuhansemisengaja,

dikarenakanulamaMalikiyahmembagibentukpembunuhanituhanyapada

duabagainsaja,yaitupembunuhansengajadanpembunuhantersalah.

Sesuaidenganyangdijelaskanhukumannyadalam firmanAllahsuratAn-

Nisa’ayat92-93sebagaiberikut:

Artinya :“dan tidak layak bagiseorang mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain ),kecualikarena tersalah (tidak sengaja ),dan
Barangsiapamembunuhseorangmukminkarenatersalah(hendaklah)ia

24Ibid.,66.



memerdekakanseoranghambasahayayangberimansertamembayardiat
yangdiserahkankepadakeluarganya(siterbunuhitu),kecualijikamereka
(keluargaterbunuh)bersedekah.jikaia(siterbunuh)darikaum (kafir)
yangadaPerjanjian(damai)antaramerekadengankamu,Maka(hendaklah
sipembunuh)membayardiatyangdiserahkankepadakeluarganya(si
terbunuh)sertamemerdekakanhambasahayayangberiman.Barangsiapa
yangtidakmemperolehnya,Makahendaklahia(sipembunuh)berpuasa
duabulan berturut-turutuntukpenerimaan taubatdaripada Allah.dan
adalahAllahMahamengetahuilagiMahaBijaksana.“danBarangsiapayang
membunuh seorang mukmin dengan sengaja Maka balasannya ialah
Jahannam,kekalia didalamnya dan Allah murka kepadanya,dan
mengutukinyasertamenyediakanazabyangbesarbaginya.”

MenurutImam Syafi’IdanImam Ahmad,berpendapatbahwadalam

pembunhan sengajaalatyang digunakan untu melakukan pembunuhan

yaitu alatyang biasanya digunakan untuk membunuh sekalipun tidak

melukai.Imam MalikdanImam Ahmadberpandanganbahwaalatyangbisa

digunakanuntukmelakukanpembunuhanyaitu:

a) Alatyang umumnya dan menuruttabiatnya bisa digunakan untuk

membunuh,sepertipisau,pedang,tombakdanlain-lain.

b) Alatyang kadang-kadang digunakan untuk membunuh tetapitidak

mengakibatkankematian,seperticambuk,tongkatdanlain-lain.

c) Alatyang tabiatnya jarang mengakibatkan kematian,seerttangan

kosong.25

b. Al-qatlsyibhual‘amd(pembunuhansemisengaja)

Merupakansuatuperbuatantindakpidanapenganiayaanterhadap

seseorangnamuntidakdenganmaksudmembunuhtetapimengakibatkan

kematian.Adabeberapaunsuryangtermasukkedalam pembunuhansemi

25Ibid.,67.



sengaja,yaitusebagaiberikut:

a) Suatuperbuatanyangdilakukansipelakumengakibatkankematian

b) Terdapatmaksudpenganiayaanataupermusuhan

c) Memilikihubungan sebab akibatantara perbuatan pelaku dengan

kematiankorban.

c. Al-qatlal-khatha’(pembunuhankarenakesalahan),dapatterjadidalam

bentuktigakemungkinanyaitusebagaiberikut:26

a) Al-khatha’fial-fi’li(tersalahdalam melakukanprebuatan)

Merupakan suatu tindakan sipembunuh dengan sengaja

melakukannya tanpa bermaksud melakukann kejahatan, namu

megakibatkan kematian seseorang. Contohnya ketika seseoang

melemparkansebuahbatuyangmenghambatjalan,danternyatabatu

tersebutmenimpaseseoranghinggamengakibatkankematianorang

tersebut.

b) Al-khatha’fial-mahal(tersalahdalam menentukansasaran)

Merupakan suatu tindakan yang dilakukan sipelaku dengan

melakukanperbuatandalam persangkaannyabahwasasarandalam

perbuannyaadalahorangyangbolehdibunuh,ternyataorangtesebut

tidak boleh dibunuh.Contohnya saja seseorang dengan sengaja

menembakseorangmusuhdiwaktupeperangan,akantetapiternyata

yangditembakialahkawansendiri.27

c) Sipelakutidakbermaksudmelakukantindakankejahatan,tetapiakibat

26Ibid.,68.
27Ibid.,69.



kelalaiannya terjadiperbuatan menghilangkan nyawa orang lain.

Contohnya,ketikaseseorangterjatuhdanmenghimpittubuhoranglain

yangberadadibawahnyahinggamati.

Dapatdisimpulkanbahwa,jikaterjadisuatuperbuatanyangdilakukan

seseorang walaupun perbuatan itu tidak dilarang,tetapimengakibatkan

perbuatan yang dilarang. Maka perbuatan tersebut harus dipertanggug

jawabkan,dikarenakansebabperbuatannyayanglalaiataukekuranghati-hatian

dalam melakukan suatu tindakan.Terdapattiga unsurpada pembunuhan

tersalahini,yaitusebagaiberikut:

a) Terdapatperbuatanyangmenyebabkankematian

b) Perbuatanituterjadikarenaadanyakesalahanataukelalaian

c) Adanya hubungan sebab akibat antara perbuatan kelalaian dengan

kematiansikorban.28

2. Al-jinayah‘alamadunaal-nafs

Merupakan suatu perbuatan penganiayaan terhadap raga orang lain.

MenurutParafuqaha’adajugayangmengistilahkannyadenganal-dharbdanal-

jarh.Beberapabagianbentukperbuatantindakpidanapenganiayaanterhadap

badanseseorang,yaknisebagaiberikut29:

a.Fashlual-atharafwamafihukmiha

Menurutfuqaha’padapenganiayaannanggotabadandansejenisnya

atau atharafmeliputitangan dan kaki.Namun pengertian tersebutjuga

28Ibid.
29Ibid.,70.



tergolongkanpadaanggotabadan selainatharaf yakni jari,kuku,gigi,

rambut,jenggot,alis,kumis,hidung,lidah,dzakar,bijipelir,telinga,bibir,mata,

danbibirkemaluanwanita.30Jadidapatpuladiartikandenganpenganiayaan

yangdilakukandengancaramemisahkanataumemotonganggotabadan

seseorangyangmempunyaisendiataupuntiddakpunyasendi.

b.Izhaabumanaafi’al-a’dhaaima’abaqaaishuuratiha

Yakni perbuatan penganiayaan yang dilakukan dengan cara

menghilagkanmanfaatataumerusakanggotabadanseseorang,sedangkan

anggotabadannyamasihutuh.

c.Al-Syajaa>j

Menurut UlamaHanafiyah, Al-Syajaa>j adalah pelukaan yang

mengenaisekitarbatokkepala,namunkhususpadabagiantulangnyasaja

sepertidahi.Sedangkan pipiyang mengandung banyak daging tidak

termasukdalam Al-Syajjaj> .TetapiparaUlamalainberpendapatbahwaAl-

Syajjajadalahmutlakpelukaanpadawajahdankepala.UlamaHanifiyah

membagiAl-Syajaa>jmenjadi11macam,yangdiantaranyayaitu:

a) Al-Khaarisah,yakni pelukaanyanghanyasedikitmenembuskulitdan

tidakmengeluarkandarah.

b) Al-Daami’ah,yaitugoresanlukapadakulityang mengeluarkansedikit

darah,namundarahitutidaksampaimenetes.

c) Al-Daamiyah,yaknigoresan luka dikulitkepala hingga menyebabkan

30AhmadWardiMuslich,PengantardanAsasHukum PidanaIslam,(Jakarta:SinarGrafika,2004

),185.



tetesandarah.

d) Al-Baadhi’ah,yaknipelukaanyangmenyentuhdagingkepalasudahkulit

kepala.

e) Al-Mutalaahimah,yaknipelukaan yang sampaaimenembus kedaging

kepala.

f) Al-Simhaaq,yaknipelukaanyangmemisahkankulittipisantaradaging

kepaladengantulangkepala.

g) Al-Muwadhihah, yakni pelukan yang sampai ketulang dan

menampakkantulangkepala.

h) Al-Haasyimah,yaknipelukaanyangmengakibatkansampaimematahkan

tulangkepala.

i) Al-Munqilah,yaknipelukaanyangsampaimenggeserbatokkepala.

j) Al-Aammah,yaknipelukaanyangsangatdalam hinggasampaipada

selaputotak.

k) Al-Daa>mighah,yaknipelukaanyangmengenaiotak.

d.Al-Jarh

Penganiayaaninimerupakanpelukaandengancaramelukaianggota

tubuhselainwajah,kepala,dan at}rafanggotabadanyangpelukaannya

meliputileher,dada,perut,sampaibataspinggul.31 Al-Jarhdibagimenjadi

duabagian,yaitujaifahdanghairujaifah.

a) Jaifah,adalahpelukaanyangmelukaianggotabadanyangberongga.

31Nuraisyah,FiqihJinayahII.,71.



b) Ghairu al-jaifah,yaknipelukaan pada anggota badan yang tidak

berongga.

e.Al-Jinayah‘alanafsinminwajhindunawajhin,(penganiayaanterhadapjanin)

Merupakansuatutindakanpenganiayaannpadaseorangwanitayang

sedanghamildanmeyebabkangugurnyaanakyangsedangdikandungnya.

Janintersebutbisadigolongkansebagaisosokpribadimansiadanbisa

pula digolongkan sebagaianggota badan dariwanita yang sedang

mengandungtersebut.Makadariitudiperlukannyasuatu pembahasan

tersendiritentangkegugurankandunganakibattindakansuatuperbuatan

kejahatan.Padahukum positifdikenaldenganal-ijhaadh(menggugurkan

kandungan).32

D.Sanksi-sanksiPenganiayaan

Dalam halhukumanbagipelakupenganiayaandibagimenjaditigabagian,yaitu:

1. HukumanQishashataubalasansetimpal.

Qishash secara bahasa berasaldarikata qashasha yang berarti

memotong,atau berasaldarikata aqtashsha yang berartimengikuti,

hinggamemilikimaknayaknimengikutisegalaperbuatanpelakutindak

pidanasebagaibentukpembalasanatasapayangtelahdilakukanoleh

32Ibid.72.



pelakupidanaterhadapkorbantindakpidana.33

MenurutpendapatAhmadHanafi yangdikutipdariMuhammadAbu

ZahrahmendefenikanQishashialahpemberikanhukumankepadapelakuatas

perbuatanyangdilakukansamapersiskepadasikorban.34 HukumanQishash

adalahhukumanpokokdarisuatujarimahdenganobjek(sasaran)jiwaataupun

anggotabadanyangdilakukandengansengaja,sepertimembunuh,melukai

menghilangkananggotabadan.35

a. Hukumanqishashterhadapal-jinayahalaal-nafsi(penganiayaanterhadap

jiwaataudikenaldenganpembunuhan)

Qishash merupakan suatu bentuk hukuman bagipelaku tindak

pidanapembunuhanyanghukumannyasetimpalatausamadenganapa

yangtelahdialakukankepadakorbantindakpidana.Samahalnyajikadia

membunuh orang lain maka hukumannya ialah dibunuh pula,jika ia

menganiayaoranglainmakahukumannyayaitudianiayapula,danjikaia

memotongtanggankirioranlainmakatangankirinyajugaharusdipotong,

begitulah seterunya.Dapatdisimpulkan bahwa jika dilihatdarisasaran

hukuman qishash,maka qishash tergolong kedalam dua bagian,yaitu

sebagaiberikut:

a)Qishash pada hukuman bunuh (qawad )untuk tindak pidana

pembunuhan

33Nuraisyah,HUKUM PIDANAISLAM.,244.
34

AhmadHanafi,Asas-asasHukum PidanaIslam,cet.ke-5,(Jakarta:BulanBintang,1995),
255.

35
RahmatHakim,Hukum PidanaIslam (FiqhJinayah),(Jakarta:PustakaSetia,2000),125.



b)Qishashpadaanggotatubuhyangterpotongmaupunterluka.36

Dasarhukum pemberlakuanhukumanQishashadalahfirmanAllahsuratAl

-Baqarah178-179sebagaiberikut:

Artinya:“Haiorang-orangyangberiman,diwajibkanataskamuqishash
berkenaandenganorang-orangyangdibunuh,orangmerdekadenganorang
merdeka,hamba dengan hamba,dan wanita dengan wanita.Maka
Barangsiapayangmendapatsuatupema'afandarisaudaranya,hendaklah
(yangmema'afkan)mengikutidengancarayangbaik,danhendaklah
(yangdiberima'af)membayar(diat)kepadayangmemberima'afdengan
carayangbaik(pula).yangdemikianituadalahsuatukeringanandari
Tuhan kamu dan suatu rahmat.Barangsiapa yang melampauibatas
sesudahitu,Makabaginyasiksayangsangatpedih.“dandalam qishaash
ituada(jaminankelangsungan)hidup bagimu,Haiorang-orang yang
berakal,supayakamubertakwa.”

Adapun syarat-syaratwajib yang dipenuhiapabila men erapkan

hukumanqishashbagitindakpidanapembunuhan,yaknisebagaiberikut:

a) Sikorban yang dibunuh merupakan orang yang terjaga darahnya.

MenurutketentuanagamaIslam,jikaorangyangdibunuhadalahorang

yangtidakdilindungidarahnya(ghairma’shum al-dam )yakniorang

murtad,orangyangberzinaberstatussudahkawin,danmusuh,maka

tidakdikenakan hukuman qishash terhadap sipembunuh,begitupun

sebaliknya.Jikaorangyangdibunuhmerupakanorangyangterjaga

36Nuraisyah.,Op.cit



darahnya,dalam artian bukan tergolongkan ghairma’shum al-dam,

makapelakupembunuhberhakdikenakanhukumanqishash.37

b) Pelakupembunuhtelahbaligdanberakal

c) Perbuatanataskemauansipelakuitusendiri38

d) Pembunuhbukanorangtuadarisikorbanpembunuhan

e) Orang yang dibunuh setara dengan pembunuh,artinya jika orang

muslim membunuh orang kafir,maka orang muslim tersebuttidak

dikenakan hukuman qishash,dan jika orang merdeka membunuh

hambasahaya,makaorang merdekaitutidakbisajugadikenakan

hukumanqishash.Danbegitupunsebaliknyajikaorangkafirmembunuh

orangmuslim,makaorangkafiritudikenakanhukumanqishash,dan

jika hamba sahaya membunuh orang merdeka maka ia dikeakan

hukuanqishash.39

f) Pelakupembunuhantidakbekerjasamadenganoranglainyangtidak

dapat dikenakan sanksi qishash. Maksudya, pembunuhan yang

dilakukanolehseseorangbersama-samadengansekelompokorang

yang tidak bisa dikenakan hukuman qishash disebabkan adanya

halangansyara’.Dikarenakanterdapatsyubhatyaknipadapenyabab

kematian,maka tidakwajib diqishash karena adanya kemungkinan

apakahpenyebabkematiankorbandilakukanolehorangyangtidak

wajib diqishash atau orang yang wajib diqishash.Oleh karena itu

mengakibatkangugurnyahukumanqishashdanberubahenjadidiyat.

37Ibid.,245.
38Ibid.,246.
39Ibid.,247.



Adapunpendapatparaulamamengenaiteoriorangyangberhakdalam

menuntutdanmemafkanqishashyaitusebagaiberikut:40

a) TeoriyangdikemukakanolehImam MalikdanAbuHanifahdanjuga

salahsatubagianpendapatAhmad,menyatakanbahwapenuntutan

dan pemaafan itu merupakan hak penuh setap ahliwaris secara

individubukanberserikat,yangmanaseorangahliwaristersebuttelah

dewasadansudahmewakiliahliwarisyangmasihkecil.

b) TeoriyangdikemukakanolehImam Syafe’I,Ahmad,AbuYusufdan

Muhammadmenyatakanbahwapenututandanpemaafanmerupakan

hakdarikorban.Dikarenakan korban tikadakbisa menggunakan

haknya lagi,maka ahliwarislah secara keseluruhan menggantikan

posisinyapadadasarprinsipwaris.Jikadiantaraahliwarisadayang

masih kecilmaka ditunggu dahulu sampaiia dewasa agardapat

disepakati apakah memaafkan atau menuntut sipelaku. Karena

menurutteoriinihakqishashadalahhakbersamaahliwaris.

Pada pelaksanaan hukuman qishash ada beberapa syaratyang harus

dipenuhiterleihdahuluyaitusebagaiberikut:

a) Pelakuitumerupakanorangyangtelahbaliqdanberakalsehat

b) Seluruhwalikorbansepakatuntukdiberlakukannyahukumanqishash41

c) Tdak diperbolehkan merampas hak orang lain,artinya hanya pada

sipelakusajahukumanqishashdiberikan.Jikasipelakuialahwanita

hamilmakaditungguterlebihdahulusampaiiamelahirkandanselesai

40Ibid.,248.
41Ibid.,249.



masamenyusuibayinya.

b. Hukumanqishashterhadappidanapenganiayaan

Persyaratan dalam melaksanakan hukuman qishash padapidana

penganiayaanjiwa(pembunuhan)samahalnyadengansyaratpelaksanaan

hukumanqishashpadapidanapenganiayaanragaatautubuh.42

Dasarketentuanhukum yangmengenaihukumanQishashterhadap

anggotatubuhadalahfirmanAllahsuratAl-Maidahayat45sebagaiberikut:

Artinya:“DanKamitelahtetapkanterhadapmerekadidalamnya(AtTaurat)
bahwasanyajiwa(dibalas)denganjiwa,matadenganmata,hidungdengan
hidung,telingadengantelinga,gigidengangigi,danlukaluka(pun)ada
kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan ( hak kisas ) nya,Maka
melepaskanhakitu(menjadi)penebusdosabaginya.Barangsiapatidak
memutuskanperkaramenurutapayangditurunkanAllah,Makamerekaitu
adalahorang-orangyangzalim.”

Ayatdiatasmejelaskanbahwapemberlakuanqishashdidalam kitab

taurat,padaprinsipnyajugaberlakuketentuanhukum bagiumatIslam

berdasarkan ketentuan NabiMuhammad SAW.Qishash pada anggota

tubuhterbagidua,yaitusebagaiberikut:43

a) Perbuatanyangmemotonganggotatubuhsepertimemotongtelinga,

jari,hidung,kakidansemuaanggotabadanbersendimakaperbuatan

tersebutdiwajibkanberlakunyahukumanqishash,dengananggotayang

42Ibid.,250.
43Ibid.,251.



sama dan tidak boleh berlebih dan berkurang.Jika korban telah

memaafkan perbuatan pelaku,maka pelaku penganiayaan akan

dibebankanhukumandiyat.

b) Perbuatan yang merusakatau menghilangkan fungianggota tubuh

korbanmakaperbuatantersebuttidakwajib diberlakukanhukuman

qishash,tetapidigantidengan hukuman diyat.Dikarenakan adanya

kekhawatirantidakbisamumatsalahdalam melaksanakanqishash.

Beberapapersyaratanhukumanqishashpadatubuhmanusiayangharus

dipenuhiyaitusebagaiberikut:

a) Sipelakumerupakanorangyangbaliqdanberakal

b) Perbuatantersebutialahkemauannyasendiri

c) Adanyakesetaraaanderajatantarakorbandansipelaku.44

Samahalnyadengansyarathukumanqishashpadapelaksanaan

hukumanpadapidanapenganiayaanterhadapjiwaataupembunuhanyang

telahdijelaskansebelumnya.Padapidanapenganiayaanterhadaptubuhini

masih ada beberapa syaratyang harus dipenuhidalam pelaksanaan

hukumanqishash,yaitusebagaiberikut:

a) Pemotongananggotabadanyangdiqishashyaknisampaihabisatau

terpisahhinggabatasanggotabadanitusendiri

b) Samadalam jenisdantempatanggotatubuhyangdipotong

c) Anggotatubuhyangdiqishashtidakbolehkurangdarianggotatubuh

yangdianiaya.45

44Ibid.,252.
45Ibid.,253.



Hukumanqishashdiberikankepadapelakuyangmelakukanpembunuhan

atau penganiayaan,yang mana jika perbuatan itu merupakan sengaja dan

berencana,padadasarnyahukumantersebutadalahqishash.Apabilatidak

dimungkinkanpelaksanaanhukumanqishashkarenadikhawatirkantidakbisa

mumatsalah.Makadibebankankepadahukumanpenggantiyaknihukuman

diyat.Sebagaimana telah dijelaskan oleh Rasulullah,yaitu hukuman diyat

merupakan sebagaihukuman penggantiyang diberlakukan pada pidana

penganiayaan yang sifatnya merusak anggota tubuh. Contohya yakni

mematahkantulangpunggung,tulangrahangdanlainnya.46

Dalam pelaksanaan hukuman, baik untuk penganiayaan sengaja

maupun penganiayaan tidak sengaja,pelaku menerima hukuman sesuai

denganapayangditerimakorban,tidakbolehmelebihiapayangdilakukan

pelakuterhadapkorban.Melebihihukumandianggapsebagaiperbuatanyang

melampauibatasdantidakdikehendakiolehAllahSWT.47

2. HukumanDiyat

Diyatmerupakanbentukjamakdarikatadiyahyangasalkatanyayaitu

wadaberartidendaataugantirugi.Sedangkandiistilahkanjugapadakataal-

irsy,al-aqldanal-dhaman,yangmenurutistilahberartihartabendayangwajib

diberikanolehsebabperbuatankejahatanyangdiserahkankepadakorbanatau

walikorban.HukumanDiyatadalahsejumlahhartadalam ukurantertentu.

46Ibid.,254.
47RahmatHakim,Hukum PidanaIslam (FiqhJinayah).,131.



Meskipun bersifathukuman Diyatmerupakan harta yang diberikan kepada

korban,bukankepadaperbendaharaan(kas)negara.48

Hukumandiyatdiberlakukanapabilahukumanqishashterlahalangoleh

karenasuatusebab,hukumandiyatsebagaihukumanpokokberlakupada

penganiayaan yang dilakukan dengan semisengaja atau dalam keadaan

tersalah.Begitupulapadahukumandiyatsebagaihukumanpenggantiqishash

padapenganiayaanyangdilakukandengansengaja.

Tujuan adanya diyat yaitu sebagai menahan, mencegah serta

memelihara jiwa manusia,yang mana pelaku atau keluarga pelaku tindak

pidanapenganiayaanjiwaataupunragaharusmemberikandiyatataudenda

kepadakorbanataupunkepadakeluargakorbansupayamerekamenyadari

bahwabetapapentingnyanilaijiwamanusia.49

Dasarhukum pemberlakuanhukumanDiyatadalahfirmanAllahsurahAn-Nisaa’

ayat92:

Artinya:“dantidaklayakbagiseorangmukminmembunuhseorangmukmin
(yang lain ),kecualikarena tersalah (tidak sengaja ),dan Barangsiapa
membunuhseorangmukminkarenatersalah(hendaklah)iamemerdekakan
seoranghambasahayayangberimansertamembayardiatyangdiserahkan

48
AbdulQadirAudah,EnsiklopediHukum PidanaIslam,(Bogor:PTCharismaIlmu),71.

49Nuraisyah,HUKUM PIDANAISLAM.,254-255.



kepadakeluarganya(siterbunuhitu),kecualijikamereka(keluargaterbunuh)
bersedekah.jikaia(siterbunuh)darikaum (kafir)yangadaPerjanjian(damai
)antaramerekadengankamu,Maka(hendaklahsipembunuh)membayardiat

yang diserahkan kepada keluarganya (siterbunuh )serta memerdekakan
hambasahayayangberiman.Barangsiapayangtidakmemperolehnya,Maka
hendaklah ia (sipembunuh )berpuasa dua bulan berturut-turutuntuk
penerimaantaubatdaripadaAllah.danadalahAllahMahamengetahuilagi
MahaBijaksana.”

Penetapanhukumandiyatdikarenakanolehbeberapahal,yaknisebagaiberikut:

a. Apabilakorbanataupunwalikorban(al-dam )telahmemaafkanpelaku

kejahatan,makaberpindahlahhukumanqishashmenjadidiat.

b. Pelakukaburtetapisudahterbuktibahwasipelakubenartelahmelakukan

perbuatankejahatan,makadiyatnyadibebankankepadaahliwarissipelaku.

c. Padaperbuatanyangmerusakfungsitubuhyaknitidakbisaditetapkan

hukumanqishashmakaberlakulahhukumandiyat.50

Padapenganiayaaninihalyangperludiperhatikandalam menjatuhkan

hukumanDiyatantaralainyaitupadajenisperbuatannyasendiri,Diyatterbagi

menjadiduayaitusebagaiberikut:

a. Diyatmughallazhah(diyatberat),berupa100ekoruntayangterdiridari

ekorhiqqah(untabetinaumur3-4tahun),30ekorjadza’ah(untabetina

umur4-5tahun),serta40ekoruntakhalifah(untabetinayangsudahhamil

)yangmanadiyatinidiberlakukanpadatindakpidanapenganiayaanjiwa,

antaralainsebagaiberikut:

a) Pembunuhansengaja(al-qatlal-‘amd)yangtelahdimaafkanolehwali

korbandandiberikansecaratunaiolehpelakupembunuhan.

b) Pembunuhansemisengaja(al-qatlsyibhal-‘amd)yangwajbdibayar

50Ibid.,256.



olehwalipelakupembunuhandanbolehdicicilselamatigatahun,yang

manasetiaptahunnyawajibdibayarsepertigabagian.

b. Diyatmukhaffah(diyatringan),51berupa100ekoruntayangterdiridari20

ekorhiqqah,20ekorjadza’ah,20ekoribnulabun(untajantanumurlebih2

tahun),20ekorbintalabun(untabetinaumurlebih2tahun),serta20ekor

unta binta makhadh (unta betina umurlebih 1 tahun ).Diyatini

diberlakukan pada pembunuhan tersalah yang wajib dibayaroleh wali

sipelakupembunuhansertabolehdibayardengancaradicicilselamatiga

tahunyangmanasetiaptahundibayarsepertiabagian.

Pelakupembunuhanatauwalipelakutidakdapatmembayardiyatunta,

menrutImam Syafi’Idalam qauljadidnyaberpendapatbahwabisadigantikan

diyatuntatersebutdenganuangsehargauntapula.Sedangkandalam qaul

qadim nyaImam Syafi’Iberpendapatbahwadiyatwajibdibayar1000dinaroleh

pelakupembunuhanatauwalisipelakupembunuhandenganhartaberbentuk

emas.Ataubisajugadibayarduabelasribudirham bagipemilikuang.

Adapunbentukmacam diyatpadaanggotabadanatauragaialahsebagai

berikut:

a.Samahitunggannyadengandiyatjiwa

Memotonganggotabadanseperti:duatangan,duakaki,duatelinga,

duamata,duakelopakmata,lidah,duabibirmulut,tempatkeluarnyasuara,

tempat keluarnya penglihatan,tempat keluarnya pendengaran,tempat

keluarnyapenciuman,tempatkeluarnyaakal,kemaluanlaki-lakidanduapetir

laki-laki,sertasemuaanggotabadanyangsangatvitalbagitubuhkehidupan

51Ibid.,257.



manusia.Apabila anggota tubuh inidianiaya sehingga menyebabkan

hilangnya fungsidaribagian tubuh tersebut.Maka pelaku kejahatan itu

diberlakukanhukumandiyatyangsamaberatnyadenganndiyatjiwa.

b.Memotongsalahsatudarianggotabadanyangterdiridariduabuah,52seperti

duatangan,kaki,matadansebagainya.Makadiyatnyasetengahdaridiyat

penuhyangdikenaldenganistilahal-irsy.

c.Memotonganggotatubuhyangkurangmanfaatnya,sepertimemotongzakar

yangimpoten,kakiyangsudahlumpuh,atauanggotabadanyangtidakdapat

diukurkarena tidak ada ketentuan nashnya.Maka wajib dibayardiyat

berdasarkankeputusanhakim yangdikenaldenganistilahal-irsyghairal-

muqaddarahatauhukuman.

d.Mematahkansatubuahgigiataumelukaitubuhdiyatnya5ekorunta,tapijika

merontokkansemuagigimakadiyatnyasamadengandiyatjiwayaitu100

ekorunta.

e.Memotongsatubuahjari,diyatnya10ekorunta.Jikayangdipotongseparoh

darijarimakadiyatnyaditetapkanolehhakim denganhitungansatujari10

ekorunta,jadisebagiandarijariyaitusenilai5ekorunta.53

Diyatatas janin dalam kandungan sebagaiakibatperbuatan tindak

pidana,makasipelakuwajibmembayardiyatsebesar10diyatibunyayaitu10

ekorunta,tanpamembedakanjeniskelamindarijanintersebut.Akantetapi

apabilajanintersebutkeluardalam keadaanmasihhidupdarikandunganibunya,

akibatdaripemukulanataukejahatansipelaku.Makadiyatnya100ekorunta

52Ibid.,258.
53Ibid.,259.



bagiberjenis kelamin laki-laki,dan 50 ekorunta bagiberjenis kelamin

perempuan.

Kaffarah pembunuhan merupakan suatu hukuman bagipembunuhan

sebagaitandatelahbertaubatnyapelakuataskesalahanperbuatannyayang

telahdilakukan.Kaffarahyangdibebankankepadapelakupembunuhanyaitu

memerdekakanhambasahayayangislam,jiikatidaksanggupmakaiaharus

berpuasaselamaduabulanberturut-turut.Ketentuankaffaratiniberlakuibagi

pembunuhanyangbaliqatautidak,berakalatauoranggila,muslim atautidak,

merdekaatauhambasahaya,danpembunuhanyangsecarasengajaatausemi

sengajadantersalah.

Dikarenakan kaffarah iniialah suatu bentuk hukuman denda yang

diwajibkandalam hukum islam bagipelakupembunuhanuntukmenghapus

dosa.54Dasarhukum kaffarahdalam pembuinuhanyaknisebagaimanafirman

allahdalam suratAnNisaa’ayat92sebagaiberikut:

Artinya:“dantidaklayakbagiseorangmukminmembunuhseorangmukmin
(yang lain ),kecualikarena tersalah (tidak sengaja ),dan Barangsiapa
membunuhseorangmukminkarenatersalah(hendaklah)iamemerdekakan
seoranghambasahayayangberimansertamembayardiatyangdiserahkan

54Ibid.,260.



kepadakeluarganya(siterbunuhitu),kecualijikamereka(keluargaterbunuh)
bersedekah.jikaia(siterbunuh)darikaum (kafir)yangadaPerjanjian(damai
)antaramerekadengankamu,Maka(hendaklahsipembunuh)membayardiat

yang diserahkan kepada keluarganya (siterbunuh )serta memerdekakan
hambasahayayangberiman.Barangsiapayangtidakmemperolehnya,Maka
hendaklah ia (sipembunuh )berpuasa dua bulan berturut-turutuntuk
penerimaantaubatdaripadaAllah.danadalahAllahMahamengetahuilagi
MahaBijaksana.”

3. HukumanTa’zir

Ta’zirsecaraetimologisberartimenolakataumencegah.Sedangkan

secaraterminologisadalahbentukhukumanyangtidakdisebutkanketentuan

kadarhukumnyaolehsyara’danmenjadikekuasaanwaliyyulamriatauhakim.55

Hukumanta’ziradalahhukumanyangdijatuhkanatasperbuatanpidana

yangtidakdijatuhihukumanyangtelahditentukanolehsyara’.Sepertihalnya

padahukumanpidanahududdanqishashdiyat,yangmanahukuman-hukuman

inibanyakjenisjumlahnyadarihukumanpalingringankehukumanpalingberat.

Hakim diberiwewenangdalam memilihdanmenentukanperbuatanyangdapat

dihukum denganhukumanta’zirsertamenetapkanhukumanta’zirtersebut

denganmenyesuaikankeadaantindakpidanasertakeadaanpelakupidana.

Pada dasarnya dalam penjatuhan hukuman tindak pidana ta’zirini

bertujuanbagipelakuialahuntukmemberikanpelajaranbagipelaku,dantidak

sampaimembinasakannya.56

Sebagian ulama mengartikan ta’zirsebagaihukuman yang berkaitan

denganpelanggaranhakAllahSWTdanhakhambayangtidakditentukanAl-

Qur‟an dan hadits.Dalam praktek penjatuhan hukuman,hukuman ta’zir

55RahmatHakim,Hukum PidanaIslam (FiqihJinayah).,140.
56Nuraisyah,HUKUM PIDANAISAM.,267-268.



kadangkaladijatuhkansebagaihukumantambahanyangmenyertaihukuman

pokok bagi jarimah Hudud atau Qishash diyat. Hal ini bila menurut

pertimbangan sidang pengadilan dianggap perlu untuk dijatuhkan sebagai

hukumantambahan.57

E. PEMBUKTIAN

Dalam pembuktian pada pidana ta’zir,memerlukan alat bukti yang

dipergunakantidakadaketentuanbakunya.Artinyasemuaalatbuktiapasajadapat

berlakudalam pidanata’zirasalkan alatbuktiyangdigunakaitubisamembuktikan

bahwa benaradanya kejadian perbuatan pidana yang dilakuka oleh pelaku.

Beberapa macam alatbuktidibawah in Iyang dapatmengun gkapkan satu

perbuatantindakpidana,yaitusebagaiberikut:

1. Kesaksian

2. Pengakuan

3. Al-qarain(petunjuk)

4. Pendapatahli

5. Pengetahuanhakim

6. Surat,dan

7. Sumpah.58

57
Ibid.,143.

58Ibid.,198.



BABIII

ANALISTERHADAPPUTUSANHAKIM PENGADILANNEGRIPARIAMANPERKARA

PENGANIAYAANDALAM HUKUM PIDANAISLAM

A. DeskripsiPutusan Hakim Pengadilan NegriPariaman Perkara Penganiayaan

Nomor:95/Pid.B/2021/PNPmn

Padadasarnyapembahasanpadababiniakanmemaparkanbagaimana

duduk perkara mengenaipenjatuhan pidana penganiayaan kepada terdakwa

berdasarkan analisis Putusan Pengadilan Nomor:95/Pid/B/2021/PN Pmn.

TerdakwaatasnamaHandrisJarnisYolandapanggilanAn,yangberusia26tahun

beralamatPerumahanBawah,JorongDesaPaninggahan,KecamatanJunjung

Sirih,KabupatenSolok,ProvinsiSumateraBarat.59

Adapunpadaperkarapenganiayaaniniyang mengakibatkanlukaberat

dilakukanolehHandrisJarnisYolanda panggilanAnterhadapDarmanPanggilan

Man.KejadianiniberawalpadasaatsaksiDarmanPanggilanMansedangberada

diterasrumahterdakwa menjumpaisaksiEliJumalini(istriterdakwa),yang

merupakankeponakandarisaksiDarmanPanggilanMan.Pembicaraantersebut

mengenaiadanyapohonsurianyangtelahditebangolehsaksiEliJumalini,saksi

DarmanPanggilanManselakuMamakpusakoyangdituakantidakdiberitahu

adanyapenebanganpohonsuriandansaksiDarmanmarahkepadasaksiEli

59PutusanPengadilanNegriPariaman,Nomor:443/Pid/B/2021/PNPmn,1.



Jumalinikarenapohonsuriantersebutmasihkecilsaatditebang.60

Selang lebih kurang 15 menitsaksiDarman dan saksiEliJumalini

berbicarakemudianterdakwayangsedangberadadidalam rumahkemudian

keluarhendakpergibekerja.Padasaatditerasrumahterdakwamendengar

saksiEliJumalinisedangdimarahiolehsaksiDarman,kemudianterdakwa

melihatsebilahladiang (parang )diterasdanmengambilparang tersebut

denganmenggunakantangankiriterdakwa.Padasaatposisiterdakwaberada

dibelakangsaksiDarmankemudianterdakwamengayunkanparangtersebut

kebagianlehersaksiDarmansebanyak1(satu)kalisehinggasaksiDarman

berteriakkesakitansambilberlaridariteras.Padasaatmelewatipembatasteras

saksiDarmantersungkur,terdakwaterusmengayunkanparangmengenaibagian

tangan kiri,bagian atas siku saksiDarman,yang ketiga kaliterdakwa

mengayunkan parang kearah saksiDarman mengenaibagian bawah siku

sehinggamengalamilukarobek,yangkeempatterdakwakembalimengayunkan

parangkearahsaksiDarmansehiggamengenaibagiantumitkakisebelahkiri.

SehinggasaksiDarmanmengalamilukarobekdanterbukamengeluarkandarah

kemudiansaksiDarmanberlarisambilmenyelamatkandiri.

Bahwaakibatperbuatanterdakwa,saksiDarmanPanggilanManmengalamiluka

-lukaberatpada:61

1. Padabagiandibawahlehersebelahkirilukamemardanberbekas.

2. Tangankiribagianbawahsikulukarobekterbukadanmengeluarkandarah.

3. Tangankiribagianatassikumengalamilukamemardanberbekas.

60Ibid.,2.
61Ibid.,3.



4. Lukarobekpadabagiantumitsebelahkiriyangmanabagiandaridaging

terpisah(terlepas)danmengeluarkandarah.

Bahwasesuaidenganhasilvisum etErpertum No149/IGD/RS/III/2021

tanggal23Maret2021yangdibuatdanditandatanganiolehdr.ChikaAulia

HusnaselakuDokterPemeriksapadaRumahsakitUmum DaerahPariaman.

MenerangkanbahwapadahariKamistanggal25Maret2021telahmelakukan

pemeriksaan terhadap seorang laki-lakiberumur56 tahun bernama Darman

PanggilanMandenganhasilpemeriksaanyaitu:62

1.Pada leherbagian belakang,satu centimeterdaribatastumbuh rambut,

terdapatlukalecetberwarnamerahdenganukuran:delapancentimeterkali

satucentimeter.

2.Padapunggungkiri,tigacentimeterdarigarispertengahanbelakang,satu

centimeterdaritepibahukiriterdapatlukalecetberwarnamerahdengan

ukuran:tujuhcentimeterkalisatucentimeter.

3.Padalenganatassisibagiandepan,sepuluhcentimeterdarilipatansiku,

terdapatlukalecetberwarnamerahdenganukuransepuluhcentimeterkali

satucentimeter.Padalenganataskiribagiandepan,limacentimeterdari

lipatansiku,terdapatlukarobekberwarnakemerahandisertaipendarahan

dengandasarotot,batastegas,tepiratadenganukurantujuhcentimeterkali

satukomalimacentimeterkaliduacentimeter.

4.Padatumitkakikiri,satucentimeterdaripergelangankakikiri,terdapatluka

62Ibid.,4.



robekbewrwarnakemerahandengandasarjaringanlemak,batastegas,tepi

tidakratadenganukurantigacentimeterkaliduacentimeterkalinolkoma

limacentimeter,akibatkekerasanbendatajam.63

Fakta–faktayangterungkapdalam pemeriksaandipersidangansecara

berturut– turutberupaketeranganparasaksi-saksi.Adapunketeranganpara

saksi-saksibahwa terdakwa telah melakukan tindak pidana penganiayaan

denganmengakibatkanlukaberat,yaknisebagaiberikut:

1.SaksiDarmanpanggilanMan,dibawahsumpahmemberikanketerangan

yangpadapokoknyasebagaiberikut:64

a.BahwaSaksidihadapkan kepersidangan ini karena Terdakwa telah

melakukanpenganiayaanterhadapSaksi.65

b.BahwakejadiannyapadahariKamis.tanggal25Februari2021sekira

pukul13.00Wib,bertempatdibertempatrumahTerdakwaKorongToboh

NagariSikucuaBarat,KecamatanV KotoKampungDalam,Kabupaten

PadangPariaman.

c.Bahwa awalnya pada saatsaksisedang berbicara dengan saksiEli

Jumalinimengenaiadanyapohonsurianyangmasihkecilyangditebang

olehsaksiEliJumalini,yangmanasaksiselakuMamakkepalawaristidak

diberitahukanterkaitadanyapenebanganpohonsurianyangmasihkecil

tersebut,padasaatsaksisedangbebicaradengansaksiEliJumalini.Tiba-

tibasaksimerasakanhantamandipunggungbagianatassaksisebanyak

63Ibid.
64Ibid.,6.
65Ibid.,7.



1 kali,kemudian saksimerasakan kesakitan. Saksimelihat yang

melakukan tersebut adalah terdakwa dengan menggunakan sebilah

ladiang(parang),selanjutnyaterdakwayangmasihmemegangparang

kembalimengayunkan parang tersebutkearah saksisecara berulang-

ulangkali.Saksiberusahalarimenyelamatkandirinamunterdakwaterus

mengayunkan ladiang (parang )yang ada pada tangan terdakwa,

sehinggasaksimerasakansakitditumitkakisaksisebelahkiri.66

d.BahwaSaksiterusberlarimenyelamatkandiridanberteriakkesakitan

sertamintatolongkemudiansaksibertemudengansaksiHendansaksi

Anasrildanmemintabantuankeduanya.Saksimemintadibawakerumah

sakitunuk mengobatiluka yang saksialami,kemudian melaporkan

kejadiantersebutkePolsekKampungDalam.

e.BahwaakibatperbuatanTerdakwatersebutSaksimengalamilukapada:

a) Lukarobekpadabagiantumitsebelahkiriyangmanabagiandari

dagingterpisah(terlepas)danmengeluarkandarah.

b) Tangankiribagianbawahsikulukarobekterbukadanmengeluarkan

darah.

c) Tangankiribagianatassikumengalamilukamemardanberbekas.

d) Padabagiandibawahlehersebelahkirilukamemardanberbekas.67

f.BahwalukayangSaksialamitidakakandapatmemberiharapanuntuk

sembuh,karenasalahsatulukayangSaksialamiadalahlukarobekpada

bagiantumitsebelahkiriyangmanabagiandaridagingterpisah(terlepas)

66Ibid.
67Ibid.



danmengeluarkandarah.

g.Bahwa Saksi tidak mengetahui penyebab terdakwa melakukan

penganiayaanterhadapSaksi,saksihanyasedangberbicaradengansaksi

EliJumalini,saksitidak bertengkarmaupun bersalah paham dengan

Terdakwa.

h.BahwapadasaatTerdakwamelakukanpenganiyaanterhadapSaksi,tidak

adaoranglainselainsaksi,saksiEliJumalinidanTerdakwa.

i.Bahwapadasaatterdakwa melakukan penganiayaan terhadap Saksi,

Saksi tidak ada melakukan perlawanan, Saksi hanya berusaha

menyelamatkandirisaksisaja.68

j.Bahwa akibatperbuatan Terdakwa,Saksitidak dilakukan rawatinap,

namunsaksitidakdapatmelakukanaktifitasSaksisehari-hariselama

lebihkurang2(dua)bulan.

k.Bahwabenarterdakwamerupakansuamidarikeponakan saksi,saksi

secarapribaditelahmemafkanperbuatanterdakwaterhadapsaksinamun

proseshukum tetapdilanjutkan.

2.SaksiEliJumalinipanggilanEli,dibawahsumpahmemberikanketerangan

yangpadapokoknyasebagaiberikut:

a. BahwaTerdakwadihadapkankepersidanganinikarenaTerdakwatelah

melakukanpenganiayaanterhadapSaksiDarmanpanggilanMan.

b. BahwakejadiannyapadahariKamistanggal25Februari2021sekira

pukul13.00Wib,bertempatditempatrumahTerdakwaKorongToboh

NagariSikucuaBarat,KecamatanVKotoKampungDalam,Kabupaten

68Ibid.,8.



PadangPariaman.

c. BahwaSaksikenaldenganTerdakwasertamemilikihubungankeluarga,

yaituTerdakwamerupakansuamiSaksi.

d. BahwapenganiaayaantersebutterjadipadasaatSaksisedangberbicara

dengansaksiDarmanmengenaiadanyapohonsurianyangmasihkecil

yang saksi tebang, tiba-tiba Terdakwa mengayunkan parang ke

punggungbagianatassaksiDarman.Saksimerasaterkejut,kemudian

Saksilaridaritempatkejadianmemintabantuanoranglain,setelahitu

SaksitidaktaulagiapayangdilakukanolehTerdakwaterhadapSaksi

Darman.69

e. BahwapadasaatSaksiDarmanberbicaradenganSaksi,SaksiDarman

berbicara dengan nada yang keras,haltersebutyang menimbulkan

kekesalanTerdakwaterhadapSaksiDarman.

f. SetelahkejadiantersebutSaksitidakbertemudenganSaksiDarman.

g. BahwaSaksibertemulagidenganSaksiDarmansetelah2(dua)hari

kejadiantersebut.

h. BahwapadasaatbertemudenganSaksiDarman,SaksimelihatSaksi

Darmanmengalamiluka-lukapada:

a)Lukarobekpadabagiantumitsebelahkiriyangmanabagiandari

dagingterpisah(terlepas)danmengeluarkandarah.

b)Tangankiribagianbawahsikulukarobekterbukadanmengeluarkan

darah.

c)Tangankiribagianatassikumengalamilukamemardanberbekas.

69Ibid.



d)Padabagiandibawahlehersebelahkirilukamemardanberbekas.

i. Bahwapadasaatsebelum kejadian,posisiSaksiDarmanmembelakangi

Terdakwa,sehinggaSaksiDarmantidakmengetahuiapayangTerdakwa

lakukanterhadapSaksiDarman.70

3.SaksiAnasrilpanggilanAnas,dibawahsumpahmemberikanketeranganyang

padapokoknyasebagaiberikut:

a. BahwaTerdakwadihadapkankepersidanganinikarenaTerdakwatelah

melakukanpenganiayaanterhadapSaksiDarmanpanggilanMan.

b. BahwakejadiannyapadahariKamistanggal25Februari2021sekira

pukul13.00Wib,bertempatditempatrumahTerdakwaKorongToboh

NagariSikucuaBarat,KecamatanVKotoKampungDalam,Kabupaten

PadangPariaman.

c. BahwapadasaatSaksisedangberadadirumahSaksiyangtidakjauh

daritempatkejadian,Saksimelihatterdakwayang sedangmengejar

SaksiDarmanyangtampakmengalamiluka-lukadenganmembawa1

(satu)bilangladiang(parang).KemudianSaksimenghentikandengan

caramenahanTerdakwaagartidakmengejarSaksiDarman,kemudian

SaksimenyuruhTerdakwauntukpulang,selanjutnyaTerdakwapulang,

kemudianSaksimenemuiSaksiDarmandalam keadaanluka-luka.Saksi

DarmanmengatakanbahwaTerdakwatelahmembacokSaksiDarman

dengan menggunakan parangnya,kemudian SaksiDarman meminta

untukdiantarkerumahsakit.

70Ibid.,9.



d. BahwapadasaatbertemudenganSaksiDarman,SaksimelihatSaksi

Darmanmengalamiluka-lukapada:

a) Lukarobekpadabagiantumitsebelahkiriyangmanabagiandari

dagingterpisah(terlepas)danmengeluarkandarah.

b) Tangan kiribagian bawah siku robekterbukadan mengeluarkan

darah.

c) Tangankiribagianatassikumengalamilukamemardanberbekas.

d) Padabagiandibawahlehersebelahkirilukamemardanberbekas.71

Adapundariketeranganparasaksi-saksidiatas,bahwaterdakwatelah

melakukan tindak pidana penganiayaan dengan mengakibatkan luka berat.

Sesuaidengandeskripsipadaarsipperkarapenganiayaanputusanpengadilan

NegriPariaman,penulismengamatidariputusanhakim tersebut,makaMajelis

Hakim terlebihdahulumempertimbangkandakwaanPrimairsebagaimanadiatur

dalam Pasal351ayat(2)KUHP,yangunsur-unsurnyaadalahsebagaiberikut:

1. Unsurbarangsiapa

2. Unsurmelakukanpenganiayaan

3. Unsuryangmengakibatkanlukaberat72

Padaunsur-unsurdiatas,terdapatpertimbangMajelisHaim yaknisebagaiberikut:

1.Unsurbarangsiapa73

71Ibid.
72Ibid.,11.
73Ibid.,12.



Barang siapa pada unsurini,sesuaidengan peraturan perundang-

undanganhukum pidanayaitumenunjukkepadasiapasajaselakusubjek

hukum ataupelakutindakpidana.Merupakansetiaporangpemangkuhak

dankewajibanyangtidakcacatmentalsertamampubertanggungjawab

dihadapanhukum dantidaktermasukkedalam golonganorangyangdalam

perbuatannya dikenakan alasan penghapusan penuntutan pidana

sebagaimanadalam bukuke1(satu)titelke3(tiga)KUHP.

Sedangkan yang dimaksud unsurbarang siapa dalam perkara ini

adalah terdakwa Handris Jarnis Yolanda panggilan An benar dalam

identitasnya dan dibenarkan juga oleh terdakwa kemudian terdakwa

dihadapkandimukapersidanganolehjaksapenuntutumum.

2.Unsurmelakukanpenganiayaan

Penganiayaandisiniadalahmelukaiataumelakukansebuahkekerasan

dalam bentuk menyiksa yang mengakibatkan kerugian daribelah pihak

dengan unsur kesengajaan. Dengan demikian pengertian melakukan

penganiayaanjelasdilakukanolehterdakwaHandrisJarrnisYolanda.Karena

daribeberapaketerangansaksi-saksiyangdiungkapkandimukapersidangan

mengatakan bahwa Terdakwa telah melakukan perbuatan penganiayaan

kepada saksiDarman dengan kejadiannya pada hariKamis tanggal25

Februari2021sekirapukul13.00Wib,bertempatrumahTerdakwaKorong

TobohNagariSikucuaBarat,KecamatanVKotoKampungDalam,Kabupaten

PadangPariaman.



Bermulasekirapukul13.00 Wib.PadasaatSaksiDarmansedang

berbicaradenganSaksiEliJumalinimengenaipohonsurianyangmasihkecil

yang ditebang oleh SaksiEliJumalini,yang mana SaksiDarman selaku

MamakKepalaWaristidakdiberitahukanterkaitadanyapenebanganpohon

surian yang masih keciltersebut.Tiba-tiba SaksiDarman merasakan

hantamandipunggungbagianatasSaksiDarmansebanyak1(satu)kali,

kemudian SaksiDarman merasakan sakit,SaksiDarman melihatyang

melakukantersebutadalahTerdakwadenganmenggunakansebilahladiang

(parang).SelanjutnyaTerdakwayangmasihmemegangparangkembali

mengayunkanparangtersebutkearahSaksiDarmansecaraberulang-ulang

kali,SaksiDarmanberusahalarimenyelamatkandirinamunTerdakwaterus

mengayunkanladiang(parang)yangadapadatanganTerdakwa,sehingga

SaksiDarmanmerasakansakitditumitkakiSaksiDarmansebelahkiri.

Dengan kejadian tersebutMajlis Hakim menyimpulkan bahwa perbuatan

tersebuttermasukdalam unsurpenganiayaan.74

3.Unsuryangmengakibatkanlukaberat

Lukaberatyangdimaksudadalahmelakukantindakanpidanayang

mengakibatkan cacatsementara atau selamanya bagisikorban.Dengan

demikianberdasarkanhasilVisum EtRepertum No:149/IGD/RS/III/2021

tanggal25Februari2021yangdibuatdanditandatanganiolehdr.ChikaAulia

Husna,dokterSpesialisForensikpadaRumahSakitUmum DaerahPariaman.

Kesimpulan hasilpemeriksaan ditemukan luka robekpada bagian

74Ibid.,13.



tumitsebelahkiriyangmanabagiandaridagingterpisah(terlepas)dan

mengeluarkandarah,Tangankiribagianbawahsikulukarobekterbukadan

mengeluarkandarah,Tangankiribagianatassikumengalamilukamemar

danberbekasdanpadabagiandibawahlehersebelahkirilukamemardan

berbekas.75

Sebelum menjatuhkan hukuman bagiterdakwa,majelis hakim telah

mempertimbangkanterlebihdahuluhal-halyangmemberatkandanmeringankan

bagiterdakwadiantaranyaadalahsebagaiberikut:

1.Keadaanyangmemberatkan:

a.Perbuatan Terdakwa mengakibatkan luka beratbagiSaksiDarman

panggilanMan.

b.Antara Terdakwa dengan SaksiDarman panggilan Man belum ada

perdamaian.

2.Keadaanyangmeringankan:76

a.Terdakwabelum pernahdihukum.

b.Terdakwa mengakui terus terang dan menyesali perbuatannya

perbuatannya.77

Setelahmajelishakim pengadilanNegeriPariamanmelihatdarifakta-

faktadipersidangan,keteranganparasaksi-saksi,barangbuktisertaketerangan

terakwayangbersesuaaian.MakabarulahdiputuskandenganputusanNomor:

95/Pid.B/2021/PNPmnyangdikeluarkanpadahariJumattanggal23Juli2021.

75Ibid.,14.
76Ibid.,15.
77Ibid.



Olehmajelishakim yangbernamaEmiTriRahayu,S.H.,M.H.,selakuhakim ketua,

Syofianita, S.H.,M.H.,dan Muhammad Affan,S.H.,masing-masing sebagai

hakim anggota.Mengingatdan memperhatikan Pasal351 ayat(2)KUHP,

Undang-UndangRINomor8tahun1981tentangHukum AcaraPidana,dan

Undang-UndangRINomor48Tahun2009tentangkekuasaanKehakimanserta

peraturanperundang-undanganlainnyayangbersangkutandenganperkaraini

majelishakim memutuskan:78

1. MenyatakanTerdakwaHandrisJarnisYolandapanggilanAntelahterbukti

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana

“penganiayaan yang mengakibatkan luka berat”sebagaimana Dakwaan

Primair.

2. MenjatuhkanpidanaterhadapTerdakwaHandrisJarnisYolandapanggilan

Anolehkarenaitudenganpidanapenjaraselama2(dua)tahun.

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani

Terdakwadikurangkanseluruhnyadaripidanayangdijatuhkan.

4. MenetapkanTerdakwaagartetapberadadalam tahanan.

5. Memerintahkanbarangbuktiberupa:

a.1(satu)buahLadiang(parang)terbuatdaribesisepanjang30cm

denganganggangterbuatdarikayudenganpanjang18cm,Dirampas

untukdimusnahkan.

78Ibid.,16.



b.MembebankankepadaTerdakwauntukmembayarbiayaperkarasejumlah

Rp2.500,00(duaribulimaratusrupiah).79

B. Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Putusan Hakim Pengadilan Negri

PariamanPerkaraPenganiayaanNomor:95/Pid.B/2021/PNPmn

Hukum pidanaislam ialahsyariatyangmengaturtentangkemaslahatan

padakehidupanmanusiabaikdiduniamaupundiakhirat.Syariatdisinimemiliki

artiyaitusegalaaturanhukum islam bagisetiapmanusiayangberkewajibanuntuk

melaksanakannya.80

Prilaku manusia yang dilakukan secara sesuka hatiberdasarkan hawa

nafsuakanberdampakkepadakeburukan,dalam halkejahatanmelakukansuatu

perbuatan tindak pidana seperti pembunuhan, pemerkosaan, bahkan

penganiayaanyangtentunyadilarangkerasolehAllah.Perbuatantindakpidana

tentangkejahatandiantaranyayaitukekerasanataupenganiayaan,dalam agama

Islam sangatdilarangmelakukantindakanyangdapatmerusakanggotabadan.

Suatu jinayah penganiyaan dapatdikenakan sanksiapabila memenuhi

beberapaunsur–unsursebagaiberikut:

4. Adanyakesengajaan(niatuntukmelukai)

5. Adanyaperbuatan(memukul,mencambuk,menendangdanlain-lain)

6. Adanyaobjekyangdilukai(tubuhoranglain)

79Ibid.
80TopoSantoso,MenggagasHukum PidanaIslam,(Bandung:Asy-SyamilPress&Grafika,2000

),133.



7. Adanyaakibatperbuatan(yangdituju),yakni:

a.Rasasakitpadatubuh,danatau

b.Lukapadatubuh.81

Denganterpenuhiunsurdiatas,makadapatlahdisimpulkanbahwapelaku

telahmelanggarketentuan-ketentuanyangtelahditetapkanolehsyari’atdan

barang siapa yang melakukannya.Maka wajib dikenakan sanksiyang sudah

ditetapkan,karena pelaku telah memenuhiunsur-unsur melakukan jarimah

penganiaan.

Perkaraintipokokpermasalahanini,yaknimelaluiputusanHakim yang

dikeluarkan pengadilan Negeri Pariaman Nomor. 95/Pid.B/2021/PN Pmn.

TerdakwaatasnamaHandrisJarnisYolandapanggilanAnterbuktisecarasahdan

menyakinkanmelanggarpasal351ayat(1)KUHP,ialahterdakwatelahmelakukan

perbuatanpenganiayaanyangmengakibatkanlukaberatkepadasaksiDarman

panggilanMan,sekaligusmerupakanmamakdariIstriterdakwabernamasaksiEli

Jumalini.Adapunperbuatanyangdilakukanolehterdakwayaitumelakukantindak

pidanapenganiayaandenganmengayunkanparangkepadasaksiDarmanhingga

mengalamilukasebagaiberikut:

1. Pada leherbagian belakang,satu centimeterdaribatas tumbuh rambut,

terdapatlukalecetberwarnamerahdenganukuran:delapancentimeterkali

satucentimeter.

2. Padapunggungkiri,tigacentimeterdarigarispertengahanbelakang,satu

centimeterdaritepibahukiriterdapatlukalecetberwarnamerahdengan

81AdamiChazawi,KejahatanterhadapTubuhdanNyawa.,10.



ukuran:tujuhcentimeterkalisatucentimeter.

3. Padalenganatassisibagiandepan,sepuluhcentimeterdarilipatansiku,

terdapatlukalecetberwarnamerahdenganukuransepuluhcentimeterkali

satucentimeter.Padalenganataskiribagiandepan,limacentimeterdari

lipatansiku,terdapatlukarobekberwarnakemerahandisertaipendarahan

dengandasarotot,batastegas,tepiratadenganukurantujuhcentimeterkali

satukomalimacentimeterkaliduacentimeter.

4. Padatumitkakikiri,satucentimeterdaripergelangankakikiri,terdapatluka

robekbewrwarnakemerahandengandasarjaringanlemak,batastegas,tepi

tidakratadenganukurantigacentimeterkaliduacentimeterkalinolkoma

limacentimeter,akibatkekerasanbendatajam.82

Perbuatanterdakwatersebutmerupakansuatutindakanyangbetentangan

denganketentuanhukum yangberlakudanberdasarkanpasal351ayat(1)KUHP

diancam denganpidanapenjarapalinglamaduatahundelapanbulan.Bahwa

berdasarkan fakta yang terungkap dalam persidangan,terdakwa mengaku

menyesaldanbersalahmengakuiperbuatannya,makaperbuatantersebutdapat

dipertanggung jawabkan karena unsur-unsurhukum pidana islamnya sudah

memenuhi.

Olehkarenaitu,sebagaimanayangtelahdiaturdalam hukum pidanaislam

ialahsuatuperbuatandapatdipertanggungjawabkanapabilatelahterpenuhiunsur

-unsursertasyarat-syaratdariperbuatantersebutdanbarulahterdakwadapat

dikenakansanksi.

82PutusanPengadilanNegriPariaman,Nomor:443/Pid/B/2021/PNPmn,4.



Berdasarkan perspektif hukum pidana Islam, pada putusan hakim

pengadilan Negeri Pariaman perkara penaniayaan dengan Nomor:

95/Pid.B/2021/PN Pmn.Penganiayaaninimasukpadatindakpidanaal-jinayah

‘alamadunaal-nafsyaituperbuatanpenganiayaanterhadapragaoranglain.

Sepertiyangditerangkandalam penjelasanBabII,yakniperbuatanyangmelukai

bagian badan yang tidak sampai merusak fungsi anggota badan atau

menghilangkanmanfaatnya.Padakasusinimenimbulkanlukalecetberwarna

merahhinggalukarobekberwarnakemerahandisertaipendarahandengandasar

otot.

MenurutHukum PidanaIslam padakasusinimasukkedalam al-jinayah‘ala

madunaal-nafsyaituperbuatanpenganiayaanterhadapragaoranglain,yang

dilakukanolehterdakwaatasnamaHandrisJarnisYolandapanggilanAn,kepada

korbanyangbernamaDarmanPanggilanManselakumamakdariistriterdakwa.

Terdakwayang melakukan penganiayaan inipadadasarnya dikenaihukuman

pokok dariperbuatan itu ialah hukuman qishash.Apabila tidak mungkin

diberlakukannyahukumanqishashkarenaadanyahalanganyangdibenarkanoleh

syara’,maka hukumannya beralih kepada hukuman diyatsebagaihukuman

pengganti.Dasarketentuanhukum yangmengenaihukumanQishashterhadap

anggotatubuhadalahfirmanAllahsuratAl-Maidahayat45sebagaiberikut:



Artinya:“DanKamitelahtetapkanterhadapmerekadidalamnya(AtTaurat)
bahwasanyajiwa(dibalas)denganjiwa,matadenganmata,hidungdengan
hidung,telingadengantelinga,gigidengangigi,danlukaluka(pun)adakisasnya.
Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas )nya,Maka melepaskan hak itu
(menjadi)penebus dosa baginya.Barangsiapa tidak memutuskan perkara
menurutapayangditurunkanAllah,Makamerekaituadalahorang-orangyang
zalim.”

Ayatdiatasmejelaskanbahwapemberlakuanqishashdidalam kitabtaurat,

padaprinsipnyajugaberlaku ketentuan hukum bagiumatIslam berdasarkan

ketentuanNabiMuhammadSAW.Qishashpadaanggotatubuhterbagidua,yaitu

sebagaiberikut:83

c) Perbuatanyangmemotonganggotatubuhsepertimemotongtelinga,jari,

hidung,kakidansemuaanggotabadanbersendimakaperbuatantersebut

diwajibkanberlakunyahukumanqishash,dengananggotayangsamadan

tidakbolehberlebihdanberkurang.Jikakorbantelahmemaafkanperbuatan

pelaku,makapelakupenganiayaanakandibebankanhukumandiyat.

d) Perbuatanyangmerusakataumenghilangkanfungianggotatubuhkorban

makaperbuatantersebuttidakwajibdiberlakukanhukumanqishash,tetapi

digantidenganhukumandiyat.Dikarenakanadanyakekhawatirantidakbisa

mumatsalahdalam melaksanakanqishash.

Dikarenakanpadakasusinitergolongdalam perbuatanyangmerusak

anggota tubuh saja maka hukumannya tidakdiwajibkan hukuman qishash

tetapidigantidenganhukumandiyat.Hukumandiyatdiberlakukanapabila

hukumanqishashterlahalangolehkarenasuatusebab,hukumandiyatsebagai

hukuman pokok berlaku pada penganiayaan yang dilakukan dengan semi

83Nuraisyah,HUKUM PIDANAISLAM.,251.



sengajaataudalam keadaantersalah.Begitupulapadahukumandiyatsebagai

hukuman penggantiqishash pada penganiayaan yang dilakukan dengan

sengaja.

Tujuanadanyadiyatyaitusebagaimenahan,mencegahsertamemeliharajiwa

manusia,yangmanapelakuataukeluargapelakutindakpidanapenganiayaan

jiwaataupunragaharusmemberikandiyatataudendakepadakorbanataupun

kepadakeluargakorbansupayamerekamenyadaribahwabetapapentingnya

nilaijiwamanusia.84Dasarhukum pemberlakuanhukumanDiyatadalahfirman

AllahsurahAn-Nisaa’ayat92:

Artinya:“dantidaklayakbagiseorangmukminmembunuhseorangmukmin
(yang lain ),kecualikarena tersalah (tidak sengaja ),dan Barangsiapa
membunuhseorangmukminkarenatersalah(hendaklah)iamemerdekakan
seoranghambasahayayangberimansertamembayardiatyangdiserahkan
kepadakeluarganya(siterbunuhitu),kecualijikamereka(keluargaterbunuh)
bersedekah.jikaia(siterbunuh)darikaum (kafir)yangadaPerjanjian(damai
)antaramerekadengankamu,Maka(hendaklahsipembunuh)membayardiat

yang diserahkan kepada keluarganya (siterbunuh )serta memerdekakan
hambasahayayangberiman.Barangsiapayangtidakmemperolehnya,Maka
hendaklah ia (sipembunuh )berpuasa dua bulan berturut-turutuntuk
penerimaantaubatdaripadaAllah.danadalahAllahMahamengetahuilagi
MahaBijaksana.”

Olehkarenaituterdakwaharusmembayardiyat(gantirugi),dalam halini

84Ibid.,254-255.



berlakuhukumanpenggantiyaitugantirugiyangbesarnyadiserahkankepada

keputusanhakim atauulilamri.

Penulismenganalisisjenistindakpidanayangdilakukanterdakwamasuk

dalam kategoriperbuatanpenganiayaanyangtidaksampaimenghilangkanjiwa

sikorbanmelainkanhanyakepadaperbuatanpenganiayaanmerusakragaorang

laindalam bentukpemukulandanpelukaan.85

Melihatdaripembahasanyang penulisangkatdariputusanpengadilan

NegeriPariamanini,penulisberpendapatbahwaHandrisJarnisYolandapanggilan

An,harusdijatuhkanhukumandiyat,karenaiamelakukansebuahtindakpidana

yang dilakukan secara sengaja (al-qatlul ‘amd), menganalisis hasil dari

musyawarahpihakkorbantelahmeringankandarihukumanyaitu,makapantaslah

seorangterdakwainidibatalkanhukumanqishasnya,akantetapihanyadimintai

pertanggungjawabannyasaja.Namunhukumandiyatnyaituhanyaseparuhyang

dalam halinimerusakanggotabadanataudisebutdenganpelukaan.Adapun

masalahdendanyabisadiserahkankepadaHakim dipengadilanNegeriPariaman

yangberdasarkankeadilan.Akantetapidiyatinitermasukkepadagantirugiyang

belum ditentukanolehsyara’danpenentuannyaditentukanolehhakim.86

Hukumanta’ziradalahhukumanyangdijatuhkanatasperbuatanpidana

yangtidakdijatuhihukumanyangtelahditentukanolehsyara’.Sepertihalnya

padahukumanpidanahududdanqishashdiyat,yangmanahukuman-hukuman

inibanyakjenisjumlahnyadarihukumanpalingringankehukumanpalingberat.

85 AbdulQodirAudah,EnsiklopediaHukum PidanaIslam,JilidI,Penerjemah:Tim Tsalisah,
(Jakarta:PTKharismaIlmu,2007),100.

86AhmadWardiMuslich,Hukum PidanaIslam.,196.



Hakim diberiwewenangdalam memilihdanmenentukanperbuatanyangdapat

dihukum denganhukumanta’zirsertamenetapkanhukumanta’zirtersebut

denganmenyesuaikankeadaantindakpidanasertakeadaanpelakupidana.

Pada dasarnya dalam penjatuhan hukuman tindak pidana ta’zirini

bertujuanbagipelakuialahuntukmemberikanpelajaranbagipelaku,dantidak

sampaimembinasakannya.87

Dalam hukum pidana Islam diwajibkan kepada seorang pelaku apabila

melakukantindakpidanatersebutharusdijatuhihukumanqishas,Ketikapihak

korbantidaktaudarisegihukumnyakemudianmengajukankepersidangan,maka

seorang hakim wajib mengajukan diyatterlebih dahulu.Diyatinipun berlaku

apabila jenisanggota badan atau manfaatnya hilang sebagian,sedangkan

sebagianlagimasihutuhdanberlakupulauntuksemuajenisanggotabadan,baik

yangtunggal(tanpapasangan)maupunyangberpasangan.

Hukuman bagipelaku jinayah penganiayaan iniadalah hukuman ta’zir

bukanqishashsepertikasuspenganiayaanpadaumumnya.Karenadalam perkara

initelahdisebutkanadanyaperdamaianyangtelahdisepakatiantarakorbandan

pelaku.Berdasarkandata-datayangterkumpul,ukuransanksita’zirinibergantung

padaijtihadulilamriatauhakim yangdiberikekuasaanuntukmemutussesuai

dengan ketentuan undang-undang yang berlaku.Sepertiyang terdapatdalam

firmanAllahQur’anSuratAl-Maidahayat49yangberbunyi:

87Nuraisyah,HUKUM PIDANAISAM.,267-268.



“Danhendaklahkamumemutuskanperkaradiantaramerekamenurutapayang
diturunkanAllah,danjanganlahkamumengikutihawanafsumereka.danberhati-
hatilahkamuterhadapmereka,supayamerekatidakmemalingkankamudari
sebahagianapayangtelahditurunkanAllahkepadamu.jikamerekaberpaling(dari
hukum yangtelahditurunkanAllah),MakaketahuilahbahwaSesungguhnyaAllah
menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan
sebahagiandosa-dosamereka.danSesungguhnyakebanyakanmanusiaadalah
orang-orangyangfasik.”

Mengenaihukumanta’ziryangditerapkankepadapelaku,menurutUlama

Hanafiyahdalam kasusta’ziryangberkaitandenganhakadami.Korbanatau

walinya diberiwewenang untuk mengampuniatau memaafkan qishash baik

dengandigantidiyatatautidakmemakaigantisamasekalidanbagihakim masih

mempunyaihakuntukmenjatuhkanhukumanta’zirbukanhukumanqishash.

Maka hukuman yang ditetapkan oleh majelis hakim pada putusan

pengadilanNegeriPariamanperkarapenganiayaanNomor:95/Pid.B/2021/PN

Pmntersebutsudahsesuaidenganhukumandalam hukum pidanaIslam,yakni

hukuman ta’ziryang dalam haliniadalah berkenaan dengan keadilan dan

kemerdekaansipelakuberupahukumanpenjaraselama2(dua)tahun.



BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Darihasillandasanteoridanpembahasanpenelitianpadapermasalahan

yang dibahas dalam penulisan skripsiiniyaitu tentang ANALISIS TERHADAP

PUTUSAN HAKIM PENGADILAN NEGERIPARIAMAN PERKARA PENGANIAYAAN

DALAM HUKUM PIDANAISLAM khususnyapadaNomor:95/Pid.B/2021/PNPmn

dapatditarikkesimpulansebagaiberikut:

1. Dalam putusan hakim pengadilan negeripariaman perkara penganiayaan

Nomor:95/Pid.B/2021/PNPmn,terdakwaatasnamaHandrisJarnisYolanda

Panggilan An dengan dakwaan telah melakukan unsurpenganiayaan yang

mengakibatkanlukaberatkepadakorbanatasnamaDarmanpanggilanMan,

yang manamerupakanmamakdariistripelaku.Perbuatan yang dilakukan

pelakumerupakansuatutindakanyangdisengaja,yangmanaterdakwatelah

melakukantindakpidanapenganiayaandenganmengayunkanparangkepada

korban hingga mengalamiluka berwarna merah yaitu pada leherbagian

belakang terdapatluka lecetberwarna merah,luka robek,dan luka robek

disertaipendarahan.MajelisHakim memutuskanterdakwadenganancaman

pidanapenjaraselama2tahun,berdasarkandakwaanprimairpasal351ayat(2)

KUHP,Undang-UndangRINomor8tahun1981tentangHukum AcaraPidana,

danUndang-UndangRINomor48Tahun2009tentangkekuasaanKehakiman.



2. Analisis terhadap putusan hakim Pengadilan Negeri Pariaman perkara

penganiayaandalam Hukum PidanaIslam Nomor:95/pid.b/2021/PN pmn,

merupakansuatuperbuatanyangdikenaldenganistilahal-jinayah‘alamaduna

al-nafsyaitu penganiayaan pada ragaorang lain.Hukuman dariperbuatan

tersebutialah hukuman diyat,adapun masalah besardiyatyang diberikan

kepadapelakudiserahkankepadaHakim yangberwenangdanhukumanitu

beralih,disebutjugahukumanta’zir.

B. SARAN

Padapembahasanskipsiinipenulismemilikibeberapasarandengantujuan

agardapatmengatasiperkarapenganiayaanyangterjadidilingkunganmasyarakat,

adapunsarannyaialahsebagaiberikut:

1.BagiAparatPemerintah

Aparatpemerintahanperlumenemukansolusiagartidakadanyatindakan

penganiayaanterhadaporanglainapalagipenganiayaanyangmengakibatkan

luka berat.Aparatpemerintahan perlu melakukan tindakan yang bersifat

Preventifsertamencipkanankomunikasisebagaiupayapencegahantindakan

penganiayaanterhadaporanglain.

2.BagiAparatPenegakHukum

Beberapayangmenjadidasarpertimbanganhakim dalam memutuskan

suatuperkarahendaknyamemperhatikandarisegimenanganisuatuperkara

harus bersifataktif dalam melihatfakta hukum yang munculdalam

persidangan.Sertahukumanyangdijatuhkanharusmempunyaiefekjera



bagipelakuagartidakterulangkembalikesalahan-kesalahanyangsudah

diperbuatsehinggatidakmelakukantindakanpenganiayaaanterhadaporang

lain.

3.SaranuntukMasyarakat

Semoga dengan adanya kasus inimasyarakatdapatmenjadikannya

sebagaipembelajarandalam kehidupan,bahwadenganadanyaperbuatan

penganiayaantersebutmerupakansuatuperbuatanyangdapatmerugikan

oranglain.
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